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METODE TAHFIDH AL QUR’AN
DI PONDOK PESANTREN AL HIKMAH
GUBUK RUBUH PLAYEN GUNUNGKIDUL

Oleh : Ahsin Pahlevy

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1. Untuk engetahui pelaksanaan program
tahfidz al-Qur'an di Pondok Pesantren Al Hikmah Gubuk Rubuh Playen Gunungkidul. 2.
Mengetahui faktor pendukung dan penghambat bagi pelaksanaan program tahfidz al-
Qur’an di Pondok Pesantren Al Hikmah Gubuk Rubuh Playen Gunungkidul.

Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat dipergunakan untuk menyampaikan tahfidh
al Qur’an dengan metode yang relevan, kontekstual dan disesuaikan dengan kemampuan
santri/siswa.

Penelitian ini merupakan p gflih%h- AkMﬁta)f yang menggunakan pendekatan
pedagogis-psikologis, yakni penelitian ini berusahaZuntuk mengkaji pokok permasalahan
penelitian dengan sudut pandang pendidi da n secara psikologis sebagai suatu
proses pembelajaran memerlukan br@a j secara keseluruhan merujuk kepada
kegiatan belajar megajar. Pengump tan dengan mengadakan observasi,
wawancara dan dokumentasi. Ana n dengan menelaah seluruh data,
1 mengkategorikanya kemudian memeriksa

keabasahan data serta menarik kesimpula .

Hasil penelitian menunjukan’; 1)) Met @h‘da al-Qur’an yang digunakan di
Pondok Pesantren Al Hikmah Gubuk Rubuh Playen Gunungkidul adalah metode gabungan
yaitu ; Metode musyafahah ce ode resitasi, _Metode takrir, Metode
mudarasabh, Metod:UM Mg m"ﬁtA’ afalkan sendiri ayat-
ayat yang dihafalkan sesuai dengan kemampuan masing-masing dan menyetorkan kepada

guru. 2. Faktor-faktor yang mem hi p Mpmgram tahfidz al-Qur an dapat
dikelompokkan menjadi dua bagian, £ pendukung dan penghambat. Faktor-faktor

pendukung pelaksanaan Wﬁrg dam motivasi siswa, perhatian
pembimbing, daya ingatf n n, ']Angkan faktor penghambat
pelaksanaan program tahfidz al- Qur'an meliputi: kurangnya kemampuan dalam
manajemen waktu, kurangnya dorongan orang tua, dan lingkungan.

o) A

Kata Kunci : Al Qur’an, Metode Tahfidh Al Qur’an

Xiv



THE HOLY QURAN TAHFIDH METHOD
IN AL HIKMAH ISLAMIC BOARDING
GUBUK RUBUH PLAYEN GUNUNGKIDUL

By : Ahsin Pahlevy

Abstract

The primary objective of this research is to know : first, realization of the holy Quran
tahfidh programme in Al hikimah Islamic boarding Gubuk Rubuh Playen Gunungkidul.
Second, supporting factors and inhibitor factors to the realization of the holy Quran
tahfidh programme in Al hikmah Islamic boarding in Gubuk Rubuh Playen Gunungkidul.

The result of the research is expected, the teachers can use it in teaching of the holy
Quran tahfidh by relevant method, contextual and smrable with their students’ capab:lrty

This research is qualitative, uses peda psychology approach. It means the

research tries to learn the main p obl&&L@(M education view, meanwhile in
psychology as a learning process that need agtors focussing in teaching learning
process. Collection of the data is by @ tekview, and documentation. Analyse of
the data is by studying all of the da réanging on all and categorize it then
checking it legality and getting sumnia .J -

The result of the research show=- f rst, (the Quran tahfidh method in Al Hikmah
Islamic boarding Gubuk Rubuh Playen gunungki es combination method. They are

face to face method (musyafafah), recita metho Q Hudarasah method and test method.
The students are given opportunity to {\:Eﬁ verises of the holy Quran by themselves then
report it to their teacher. Second, There are two faclors that impact of the holy Quran

tahfidh programme r ion, they, inhi The supporter are
students’ interest and wNIVEﬁ @%A}Smemom ability, and
good facilities. Otherwise, the inhibitors are minimize ability in time management,
minimize parents support, and theirl We

INDONESIA

Key word : The holy Quran, The holy Quran tahfidh method
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur’an yang mengandung seluruh ilmu pengetahuan adalah salah satu
karunia Allah yang sangat besar manfaatnya bagi kehidupan manusia.

Karunia ini tidak mungkin didapat oleh manusia tanpa melalui proses yang

panjang dan proses itu dian;%ﬁdidikan. Pendidikan merupakan
7
salah satu fenomena sosial’ yan gat “mempengaruhi pertumbuhan dan

perkembangan individu danmm 'melibatkan orang tua yaitu ayah

SITES

dan ibu, pendidikan (guru), %

: >
Sebagian dari mmy@gﬁ,ﬁ%} @T, sebagai individu yang pada

prinsipnya memiliki akal sehat yang dapat dan harus dimanfaatkan untuk

mencari ilmUM M:E‘B)&m_pada anak untuk
mengembangkan kepritll&ll&_ AMg dilatarbelakangi kesadaran

berfikir yang dirrN @ @NE& ﬁembangan kepribadian,

akal pikiran dan potensinya anak yang melalui fase-fase perkembangan
tertentu, anak memerlukan bimbingan, pengajaran, pengendalian dan control
baik dari orang tua maupun pendidik. Hal ini bertujuan untuk mempersiapkan
perkembangan anak agar mampu berperan serta secara berkesinambungan

dalam perkembangan manusia yang selalu berkembang dan juga mampu

! Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Menurut Pemeliharaan Kesehatan Jiwa Anak.
Pendidikan, Khalilullah Masykur Hakim, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1990), him. VII.



beramal shalih dalam arti berakhlak mulia selama dalam upaya mencari
kebahagiaan di dunia dan akhirat.”

Pendidikan terhadap anak dipandang sebagai salah satu aspek yang
memiliki pokok dalam pembentukan manusia agar menjadi insan yang
sempurna (insan kamil) atau memiliki kepribadian utama. Agama Islam yang
mengandung jalan hidup manusia yang paling sempurna dan memuat ajaran

yang menuntut umat manusia kepada kebahagiaan dan kesejahteraan, dapat

diketahui dasar-dasar dan p@dlailg_-A %n@nya melalui al-Qur’an adalah

sumber utama dan mata air v@g@r’@ ajaran Islam. Hukum-hukum
Z

[slam yang mengandung salzngka] engg)ﬁdman tentang akidah pokok-
z 2

ayat al-Qur’an.’ /jiu JL/&‘HJ@J
el i S, S ek Gy s

yang belum paham terhadapgkitab sucipya, terbukti dengan masih langkanya

nilai-nilai al-Qur’ a.nl N ﬁl)@ Nghgprn l&ercka. Sebagian kecil

misalnya, para muslimat masih banyak yang mengumbar auratnya di depan

pokok akhlak dan perbuatan nbernya yang asli dalam ayat-

laki-laki yang bukan mahromnya dari pada yang menutup auratnya. Ini
hanyalah salah satu contoh dari sekian banyak perintah Allah yang terdapat
dalam al-Qur’an yang belum dilaksanakan oleh jutaan kaum muslimin, baik di

negeri ini maupun di negara muslim lainnya. Salah satu upaya mengakrabkan

2 Ali al-Jumbulati, Perbandingan Pendidikan islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), him.5.

3Sayyi.d Muhammad Husain, Mengungkapkan Rahasia al-Qur’an, (Bandung: Mizan Anggota
IKAPI, 1992), him. 21.



orang-orang yang beriman dengan kitab sucinya adalah dengan tahfidz al-
Qur'an, sehingga ia tidak buta terhadap isi kandungan yang ada didalamnya.
Menghafal Al-Qur’an merupakan suatu amalan yang sangat mulia. Baik
dihadapan manusia, terutama di hadapan Allah SWT. Banyak keutamaan
maupun manfaat yang dapat diperoleh dari sang penghafal, baik itu
keutamaan yang diperolehnya di dunia maupun di akhirat kelak. Disamping

itu pula sang penghafal Al- Qur’an sangat memegang peranan penting dalam

menjaga kemurnian dan keasli

OA)J- ‘Qur’an hingga akhir zaman.
g Z
), metode sangat penting

0
sesitersebut tidak menggunakan

W %ﬁj‘(@g terpenting setelah tujuan
dari sederetan k@mwg'n-r}ﬂ gode, materi,

media dan evaluasi.

bisd dilatalinn Hdak bechiasil i dal

metode. Karena metode mene

Metode dikatakan baik dan c%\( manakala bisa mengantar kepada
tujuan yang dimaksud.l MQ:QME§1$’@, metode yang
baik akan berpengaruh kuat terhadap proses hifzhul Qur’an, sehingga tercipta
keberhasilan dalam menghafal Al-Qur’an.

Pelaksanaan tahfidz al-Qur'an bukanlah suatu hal yang mudah semudah
membalikkan telapak tangan. Kerumitan di dalamnya yang menyangkut
ketepatan membaca dan pengucapan tidak bisa diabaikan begitu saja, sebab

kesalahan sedikit saja akan menimbulkan makna yang berbeda. Apabila hal

* Arifin, 2000. limu Pendidikan Islam : Tinjauan teoritis dan praktis berdasarkan

pendekatan interdisipliner, Jakarta: Bumi Aksara.



Sering sekali terjadi perlakuan keras dan kaku, yang terkadang
berlebihan yang akhirnya menyebabkan anak merasa segan, enggan dan takut
melakukan kesalahan dalam membaca Al Qur’an. Disatu sisi boleh jadi ini
merupakan pendidikan militansi dengan harapan nantinya sang santri
memiliki sifat yang tangguh. Namun, sebenarnya masih ada cara yang lebih
baik serta cepat dalam menerima materi yang diajarkan.

Berdasarkan latar belakang yang telah kami paparkan di atas, penulis

bermaksud meneliti tentang meﬁelﬁd’ng\&g@an oleh para ustad dalam

rpen

"Metode Tahfidh Al Qur’an Di Pon h‘(?ﬂ Al Hikmah Gubuk Rubuh
U)

Sl @J

. R Masal
e ONIVERSITAS
Berdasarkan pada latar belall lasal%\nﬁmaka dapat dirumuskan
ut

beberapa permasalahan sebagai be
1. Metode apa aja yalxmglmﬁ !ﬁn\menghafalkan Al

Qur’an di Pondok Pesantren Al Hikmah  Gubuk Rubuh Playen

menghafalkan Al Qur’an. Dalar 1Cih| penulis mengambil judul

Playen Gunungkidul"

Gunungkidul?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat Tahfidzul Al Qur'an di

Pondok Pesantren Al Hikmah Gubuk Rubuh Playen Gunungkidul?



C. Tujuan Penelitian

Dengan timbulnya suatu rumusan permasalahan yang merupakan agenda

penelitian yang akan dikaji oleh penulis, maka tujuan penelitian tesis ini

adalah :

1.

D. Kegunaan Penelitian

Untuk mengetahui metode tahfidz al-Qur’an di Pondok Pesantren Al
Hikmah Gubuk Rubuh Playen Gunungkidul.

Mengetahui faktor pendukung dan penghambat bagi pelaksanaan

program tahfidz al-Qur’ intren Al Hikmah Gubuk

Rubuh Playen Gunungkid

ISTINOANN

| UNIVERSI

>
Banyak kegunaan yang dlhar% Mﬁ@j penelitian ini, diantaranya

adalah :

1. Sebagai bahan untu! menﬁaBpengetaI\h‘ug baxk%oritis maupun

praktis bagi peneliti, khlls§)LﬁalﬁMnakan program tahfidz al-
wa  INDONESIA

Sebagai bahan masukan bagi guru tahfidz Khususnya dalam
melaksanakan program tahfidz al-Qur'an di Pondok Pesantren Al
Hikmah Gubuk Rubuh Playen Gunungkidul.

Secara praktis, diharapkan penelitian ini dapat menjadi salah satu acuan bagi
santri tahfidz di Pondok Pesantren Al Hikmah Gubuk Rubuh Playen

Gunungkidul dalam rangka peningkatan hafalan al-Qur’an.



BAB III

BAB IV

BABV

(Metode Penelitian)
Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yang meliputi Jenis

Penelitian, Metode Pengumpulan Data, dan Metode Anasila Data.

(Hasil Penelitian dan Pembahasan)
Dalam bab ini akan dijelaskan tentang gambaran umum Pondok

Pesantren Al Hikmah Gubuk Rubuh dan Metode Tahfidz Al-Qur’an

Pondok Pesantren Al Hikmah Gul Rubuh Playen Gunungkidul.

T IS

Merupakan bab_terakhir anﬁﬁ i tentang : kesimpulan, saran-
ONIVERSITAS

saran, daftar pustaka, ar riwayat hidup.

ampiran-lampiran dan

ISLLAM
INDONESIA



BAB 11
TELAAH PUSTAKA

DAN KERANGKA TEORI

A. Telaah Pustaka

Penulis telah mengadakan eksplorasi terhadap beberapa sumber untuk
membandingkan beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya mengenai problematika pengajaran bahasa Arab. Dalam tinjauan
pustaka ini, belum ditemukan penelitian yang mempunyai variable yang sama
sehingga secara eksplisit pembahasafiya, tidak, berkaitan langsung dengan
bahan yang didapatkan. Walaupun.demikian penulis menemukan beberapa
teori dan keterkaitan implisit seHinggadi rasakan dapat diambil sebagai bahan
pokok kepustakaan. Hal ini dilakukan untik menghindari tumpang tindih
pembahasan yang dilakukan oleh peneliti terdahulu dan mengambil beberapa
pendapat yang dapat mendukung péflitian ini.

Proses penghafalan al-Qtir’an-di-Ponipes Madrasatul Qur anil Aziziyah
dan Ponpes Nahdatul Subyan Sayung Demak, sKtipsi/lsna Rahmawati NIM.
3603016 lulus tahun 2006.” Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa
pelaksanaan penghafalan al-Qur’an di ponpes Madrasatul Qur’anil Aziziyah
dan Pondok Pesantren Nahdatul Subyan mempunyai pola yang hampir sama,
yaitu menggunakan metode sorogan, yang dimaksud dengan metode sorogan
adalah menghafalkan ayat-ayat Al Qur’an di depan Ustad, Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa pendidikan hafalan di dua ponpes tersebut sudah dapat

7 Isna Rahmawati . Proses penghafalan al-Qur’an di Ponpes Madrasatul Qur’anil Aziziyah

dan Ponpes Nahdatul Subyan Sayung Demak, skripsi :UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006.
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berjalan dengan baik hanya saja terdapat kelemahan dengan kurang jelasnya
kurikulum yang dilaksanakan.

Efektifitas Penghafalan al-Qur’an (Studi Kasus di Pesantren Anak-anak
Yanbu' al-Qur’an Krandon Kudus Jawa Tengah), skripsi yang ditulis oleh
Iffah Alawiyah NIM. 3100191 lulus tahun 2004.® Penelitian tersebut secara
garis besar telah memfokuskan pada keefektifan dalam penghafalan al-Qur’an

bagi anak-anak dip Pondok Pesantren, faktor pendukung dan penghambat,

Hasil penelitian yang dituli ~> afisah (3199082) Fakultas

Tarbiyah IAIN Walisongo tah Studi Penerepan Metode

Takrir dalam Menghafal AI-MMMMLIM Jannah Kudus, dalam

skripsi tersebut hﬁmv EBRW& gknr Skripsi

tersebut menemukan cara-cara rg pkan fa Mg efektif.’
Setelah menelaah bcrbagal karya is berupa hasil penelitian yang ada

dan buku-buku yaﬂ,gl Isﬂpdlg M,Exﬁl Aeyakman bahwa

penelitian tentang Metode Tahfidh Al Qur’an Di Pondok Pesantren Al

Hikmah Gubuk Rubuh Playen Gunungkidul memang benar-benar belum
pernah diteliti pada penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian ini berbeda
dengan penelitian-penelitian sebelumnya, karena fokus dalam penelitian ini

adalah Metode Tahfidh Al Qur’an Di Pondok Pesantren Al Hikmah Gubuk

® Iffah Alawiyah . Efeksifitas Penghafalan al-Qur’an (Studi Kasus di Pesantren Anak-anak
Yanbu' al-Qur’an Krandon Kudus Jawa Tengah), skripsi : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004.

° Dzikrotun Nafisah , Studi Penerepan Metode Takrir dalam Menghafal Al-Qur’an di PP
Roudhatul Jannah Kudus Skripsi : Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2004.
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Rubuh Playen Gunungkidul, dan mencakup faktor yang menghambat dan

yang mendukung penggunaan metode tahfidh serta bagaimana solusi

pemecahanya.

B. Kerangka Teori

L

Pengertian Al Qur’an
Al-Qur'an menurut bahasa berasal dari kata qa-ra-a {/} yang

artinya membaca,'® para ulama™ berbeda pendapat mengenai pengertian

atau definisi tentang al-Q ’ ai terkait sekali dengan masing-

masing fungsi dari al-Qur’an ftu send

Mahmud Hamid Laonso b@%ﬂ}@ﬂm berasal dari kata ga-ra-

a yang artinya mengumpulkan dan menghimpun, S ra’ah berarti

menghimpun Mmy ga §J s‘acexﬁ ang lainnya
ke dalam suatu ucapan yallwl Sehingga menurut al-
Qattan, al-Quran hiateh bedicHSHIAT GaiT kdta/atera-a yang artinya
dibaca."

Menurut Caesar E. Farah mengatakan Qur’an in a literal sense means
“recitation, reading”. Artinya, al-Qur’an dalam sebuah ungkapan literal

berarti ucapan atau bacaan.'?

'© Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta : Hidakarya Agung, 1990), him. 305.

I Adnan mahmud Hamid Laonso, Ulumul Quran, (Jakarta : Restu [1ahi,2005), him.2.

12 Caesar E Farah, Islam Bilief and Observances, (Amerika: Barron’s Education Series,
1987), him. 80.
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diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. yang membacanya merupakan
suatu ibadah."*

Al-Qur’an adalah kitab suci yang memuat berbagai petunjuk untuk
kehidupan manusia. Di dalamnya termuat ajaran hukum, akidah, etika,
hubungan sosial, dan sebagainya. Keseluruhan isi al-Qur'an pada
dasarmnya mengandung beberapa pesan. Pertama, masalah tauhid,

termasuk di dalamnya masalah kepercayaan terhadap yang gaib. Kedua,

e ORI ER S TAT

berupa surga neraka. Keempat, jalan menuju kebahagiaan dunia-
akhirat, berupa keten -énllu_an% aturan-aturan yang hendaknya
dipenuhi agar dapmgim&ﬁﬁma, riwayat dan
cerita, yaitu sejarah orang-orang terdahulu, baik sejarah bangsa-bangsa,
tokoh-tokoh, maupun Nabi dan Rasul Allah."

Secara garis besar dari hukum-hukum yang terkandung di dalamnya,
kandungan al-Qur’an dapat dikelompokkan menjadi tiga. Pertama,
hukum-hukum yang berkenaan dengan i tigad (keyakinan) yaitu hukum-

' El-Mazni, Ainur Rofiq, Pengantar Studi limu al Qur’an. (Jakarta: Pustaka al Kautsar,
2006). him.48.

Y Ibid., him.79.
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hukum yang berhubungan dengan iman kepada Allah SWT., malaikat-
malaikat-Nya, dan rasul-rasul-Nya. Ini menjadi bidang kajian ilmu
kalam. Kedua, hukum-hukum yang berkenaan dengan akhlak (etika),
yaitu hukum-hukum yang berhubungan dengan perilaku hati yang
mengajak manusia untuk berakhlak mulia dan berbudi luhur. Ini menjadi
bidang pembahasan ilmu akhlak. Ketiga, hukum-hukum yang berkenaan

dengan amaliyyah (tindakan praktis), yaitu hukum-hukum yang

secara nyata, meliputi ucaj

perintah, larangan, dan penawaran yangterdapat dalam al-Qur’an. Hal ini

Pokok kandungan yan%@l#@ Jdlmensional mencakup pola

hubungan vertikal dan honsontal Amal g h_yan berdimensi vertikal
an hu

adalah amalz%gh yang berkenaan deng ungan hamba dengan Allah

Swt. Bentuknya adalah lgdLBsﬁM: bermacam-macam. Ada
yang berbentuk M@Nﬁ &iItA puasa. Ada yang

berbentuk ghairu mahdlah yang juga mengandung unsur madliyyah-
ijtimd’iyyah (sosial-kebendaan) seperti zakat dan juga badaniyyah-
ijtimd’iyyah (sosial-jasmani) sebagaimana haji. Keempat jenis ibadah ini
(shalat, puasa, zakat dan haji) dijadikan sebagai dasar Islam setelah iman.
Adapun amaliyyah yang berdimensi horisontal adalah amaliyyah yang
berkenaan dengan hubungan antar hamba satu dengan yang lainnya.

Amaliyyah jenis ini dapat diklasifikasikan menjadi empat macam; (1)
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aturan syari’at yang berorientasi perluasan dan pengamanan dakwah
Islam, yaitu jihdd. (2) aturat syari’at yang berorientasi membangun
tatanan rumah tangga sebagaimana hal ihwal perkawinan, talak, nasab,
pembagian harta pusaka dan lain sebagainya. (3) aturan yang berorientasi
pada regulasi hubungan antar manusia seperti jual beli, persewaan dan
lain sebagainya yang dikenal dengan mu’amalah (transaksi). (4) aturan

atau undang-undang yang memuat sanksi atas tindak kejahatan. Hal ini

diterapkan dalam gishdsh dqtg&ads'ﬂA M )

Menurut M. Quraish
beberapa fungsi. Pertama,

turun dengan memiliki

[uhammad dan kebenaran

ajarannya. Kedua, petunj yaan yang harus dianut

akan keesaan Allah dan

o t}l@i‘\/”@ﬁ‘gﬁ“ﬁ@“ e

mengenai akhlak yang murni dengan alan menerangkan norma-norma

oleh manusia, yang tersimj

keagamaan dan susnla yang s dikuti oleh manusia dalam
kehidupannya SMEfs% petunjuk syari’at
dan hukum dengan jalan menerangkan dasar-dasar hukum yang harus
diikuti oleh manusia dalam hubungannya dengan Tuhan dan sesama
manusia. Atau dengan kata lain, al-Qur’an adalah petunjuk bagi seluruh
manusia ke jalan yang harus ditempuh demi kebahagiaan hidup di dunia
dan akhirat.

Definisi yang lain tentang Al-Qur’an adalah :

'® bid,, him. 92.
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Kalamullah (Firman-firman Allah)

Kata “kalam” adalah kata umum yang biasa digunakan oleh
setiap orang, dan penyandaran kata kalam kepada Allah menjadikan
Al-qur’an sebagai kitab yang murni berisi kalam-kalam Allah bukan
kalam (ucapan)manusia, nabi, jin, maupun malaikat. Allah SWT

berfirman dalam Al-Qur’an surat An-Najm ayat 3-4 :

\

) F 0 15338 O @uﬂy.m Wy

Artinya : c ISLAM ?
g
“Dan Tidaklah y 17 %1 dasarkan hawa nafsunya,

kecuali itu adalah yukan (kepadanya)”. (Q.S.
An Najm : 3-4)
Seluruh kaum m tf;aahwa Al Quran dengan

s YN R PSP T e
firmanNya melalui nfgall_ﬂ)r;&nxdaxmg membawa kalamullah

kepada RasuluN dalam wﬁ-wakm ang berbeda, kemudian
Rasul membacakann ada umamya dan memberitahukan

makna-maknanya kepada mereka, serta mengajak mereka untuk
menerima aqidah, sosial, hukum-hukum dan tugas-tugas perorangan
yang terungkap dalam Al Qur’an. Meyakini bahwa Al-qur’an adalah
firman Allah yang diturunkan kepada Muhammad termasuk dalam
esensi agama Islam, maka siapapun yang mengatakan bahwa Al-

qur’an adalah buatan Muhammad maka ia telah kafir.
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Walaupun banyak pendapat-pendapat yang mengatakan bahwa
Al Qur’an bukanlah datang dari Allah namun buatan Muhammad,
kita dapat membantahnya secara logis dengan beberapa hal berikut
ini :
1) Sifat dasar manusia adalah merasa malu jika aibnya atau aib
keluarganya diketahui oleh orang lain. Jika memang Al Qur’an
buatan Muhammad, maka tentunya Muhammad tidak akan

memasukan surat Al Qur’an. Karena dalam

surat itu beliau dari Allah ketika lebih

mengutamakan Quraisy dari shahabatnya yang

buta yaitu Abdul tum. Atau juga Muhammad

tentunya merasa %@ﬂjﬁ%}ﬁt@fﬁmg pernah menimpa isteri

tercmtanya ‘Aisyah binti Abu Bakar Ra. yan nal dengan

m%% LTAD ‘Aisyah
dengan ShafwlSL—B&Mszar luas berkat “jasa”

Abdullah Pinl §ab3 Eonbaymaipeck ook Istam. Nabi sangat

terpukul dengan berita ini hingga beliau enggan menemui
isterinya. Namun pada akhirmya Allah membersihkan nama
‘Aisyah dari tuduhan tersebut dengan menurunan surat An Nur
11-20.

Jika benar Al Qur’an adalah buatan Muhammad, maka mana
mungkin beliau memasukan peristiwa Haditsul Ifki kedalam Al

Qur’an.



2) Untuk membantah orang yang mengatakan bahwa Al Qur’an
adalah buah kecerdasan Muhammad, kita kemukakan pendapat.
Sebagai makhluk yang lemah kecerdasan manusia tentunya ada
batasnya. Manusia hanya mampu mengingat beberapa masa saja
dalam hidupnya, untuk mengingat masa beberapa tahun silam
saja sedikit orang yang mampu, apa lagi meramalkan masa
depan. Lalu bagaimana ia bisa membuat sesuatu yang isinya
menceritakan masa ribuan fahun silam dan masa depan yang
tidak tahu kapan akan terjadi: Apalagi beliau adalah orang yang

Ummiy dan hidup diling

igan’ yang Ummiy pula.
b. Diturunkan kedalam hati Muhammad SAW.

Dalam surat Asysyulara-ayat|192-195 dijelaskan bahwa Al-
Qur’an itu datang dari Allah dan diturunkan kepada nabi Muhammad
baik melalui perantara malaikat jibril atau tanpa perantara yaitu
mimpi yang benar atatrdisampdikan langsung dari balik hijab.

Allah menurunkan. beberapa_ kifabNga-\ kepada beberapa
NabiNya untuk dijadikan pedoman dan petunjuk jalan. Allah SWT.
Menurunkan kitab kepada Muhammad berupa Al Qur’an yang isinya
menghimpun seluruh isi kitab-kitab yang telah Dia turunkan
sebelumnya.

c. Diturunkan sebagai mu’jizat
Al-Qur’an adalah mu’jizat terbesar Nabi SAW. yang akan terus

berlaku hingga akhir zaman. Mu’jizat adalah kelebihan yang Allah



19

berikan kepada para Nabi untuk menghadapi para musuh Allah, dan
mereka tidak dapat melakukan hal-yang sama seperti yang dilakukan
para Nabi tersebut. Karenanya mu’jizat dapat juga berarti sesuatu
yang melemahkan orang lain hingga ia tidak dapat membuat yang
sama dengannya.

Secara bahasa mujizat adalah isim fail yang berarti yang

melemahkan, dan pengertian Mu’jizat adalah sesuatu yang luar biasa

yang manusia tidak jma atnya karena di luar batas

Nabi memilki dua jenis,

yaitu His NMa nawi éﬁ% adalah mu$ yang dapat
naoi

dunderal manusia seperti tongkat usa dapat berubah menjadi

ular dan mampu nle§el!h'lﬁu%Mzm Allah. Dan mu’jizat
Ma’nawi (HJ)N@ QNE(&JAI capai oleh panca

indera semata, namun harus dengan kekuatan dan kecderdasan akal
pikiran.

Sementara Al Qur’an yang menjadi mu’jizat terbesar bagi Nabi
Muhammad mengandung kedua unsur di atas. Jumhur kaum
muslimin bependapat bahwa Al Qur’an adalah mu’jizat bidzatihi,

artinya seluruh isi dan kandungan Al Qur’an adalah mu’jizat.



b
(=]

Muhammad Ali Ash Shobuni dalam kitab At Tibyan

menyebutkan segi-segi kemu’jizatan Al Qur’an sebagi berikut :'’

D

2)

3)

Susunannya yang indah, berbeda dengan susunan bahasa Arab
lainnya.

Terdapat uslub yang unik yang berbeda dengan uslub-uslub
bahasa Arab.

Mengandung sifat mungkin dan membuka peluang bagi

6)

7
8)

9

kecuali dengan “@Wﬂ] %ﬁﬂj @J

Tidak bertentangan denﬁ pengetahuan-pergtahuan umum

Lh) Nmn kebenarannya. S I TA

Menepati janji )L%LHEAMAI Qur’an.
Menganding prinstfeprisip 16 petpdtafuan di dalamnya.

Berpengaruh kepada hati pengikut dan musuhnya.

M. Quraisy Syihab mengatakan bahwa pada garis besarnya

mu’jizat Al Qur’an tampak pada 3 hal pokok, yaitu ;

D

Susunan redaksinya yang mencapai puncak tertinggi dari sastra

Bahasa Arab.

"7 Ibid., him. 95.
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2) Kandungan ilmu pengetahuan dari berbagai disiplin ilmu yang
diisyaratkannya.

3) Ramalan-ramalan yang diungkapkan dan sebagiannya telah
terbukti.
Sebagai salah satu bukti kemu’jizatan Al-Qur’an adalah Seperti

saat Allah SWT menantang kaum musyrikin s¢kalipun dibantu oleh

iblis dan tentaranya untuk membuat satu surat saja seperti Al-qur’an

mereka lemah untuk

Allah berfirman :

a2

1923 a2 35,0 0GR B S o B 3 im0y
Aﬁ/‘i’u J VM» zup 3 g~ - - -
3 M@b sl o oS5T0 42

Artmya
u Nny EBg%l ;rnAasgrm turunkan
kepada hamba al'( mh satu surat yang sama
dengannya, di s&# imu (penolong) selain
s L OTESTA™ ™ @ &

Diriwayatkan secara mutawatir

Mutawatir secara bahasa adalah isim fail dari kata iy artinya
@\5 beriringan. Menurut istilah syara’ mutawatir adalah sesvatu

yang diriwayatkan oleh orang banyak yang secara adat’kebiasaan
mustahil untuk berdusta. Dalam mutawatir ada 4 syarat yang harus

terpenuhi, yaitu :
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1) Diriwayatkan oleh orang banyak minmal 10 orang

2) Jumlah minimal ini harus ada dalam setiap tingkatan sanad

3) Secara kebiasaan, jumlah ini memustahilkan adanya kedustaaan
4) Sandaran periwayatannya adalah Hissy (panca indera).

Al-Qur’an di riwayatkan oleh banyak orang, hingga mustahil
mereka melakukan kesalahan dan kebohongan. Mutawatir artinya
riwayat itu di dengar dan disampaikan oleh minimal 10 orang dalam
setiap tingkatan sanadhyaj<Karema itulah Al-Qur’an tetap terjaga
keasliannya hingga hari-ini.

Membacanya adalah ibadah

Sebagai seorang| ‘mukmin \membaca Al Qur’an merupakan
kewajiban, begitu banyak ayat-ayat Al Qur’an yang mengisyaratkan
untuk membacanya, dan semua “‘shigah” yang digunakan adalah fi’il
amr.

Perbedaan yang paling~signifikan “antara hadits qudsy dan Al
Qur’an terdapat pada‘peint ini, membaca hadits Qudsy mendapat
pahala yang dihitung secara umum, sementara Al Qur’an
pembacanya diberikan pahala sesuai jumlah huruf yang ia baca
dikalikan 10 bahkan Allah Maha Kuasa untuk melipat gandakan
pahala orang yang membaca Al-Qur’an.

Diantara ibadah-ibadah terbaik umat Isiam adalah membaca Al

Qur’an, Banyak ladang pahala dalam membaca Al Qur’an.
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Janji Allah melalui lisan RasulNya, siapapun yang membaca Al
Qur’an dengan lancar maka ia akan ditempatkan bersama orang-
orang terbaik (Ma’a safarotil Kiromil Baroroh) dan jika ada yang
membacanya dengan terbata-bata karena kesulitan maka Allah
memberinya dua pahala.

Ali Bin Abi Thalib Kw, berkata “ Siapa orang yang membaca Al

Qur'an dengan berdiri dalam shalatnya ia mendapatkan 100

kebaikan, jika membﬁmml_daﬂam dmpk ketika shalat ia mendapat
50 kebaikan, _Jlka id fm dalnm keadaan thaharah diluar

shalat ia mendapat jika ia membacanya tanpa

bersuci setiap huruf xan 10 kebaikan.

Selain itu begl@iuyﬁ%ﬁ#@inm yang diberikan untuk
UNRVERSHEAS ™™™

sepertu Utmjzs yang berbau harum dan manis rasanya.

Dan anugerah teri )Lﬂ'g'ﬁ Mﬂ untuk orang-orang yang
gemar memmg m syurga.

Keutamaan-keutamaan membaca Al Qur’an itu tidak akan kita
dapatkan kecuali dengan beberapa syarat, diantaranya i
1) Menjaga adab terhadap Al Qur’an

Yang termasuk adab terhadap Al Qur’an adalah ;

a) ikhlas hanya karena Allah

b) bersih hati dan jasad

8 Ibid., him. 99.
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c) dengan hati yang khusyu’

2) Membaguskan Bacaan
Yang dimaksud bagus disini tidak hanya dengan suara indah dan
merdu, namun harus sesuai dengan kaidah bacaan yang benar

seperti dijelaskan oleh ilmu tajwid.
2. Pengertian Tahffidz Al-Qur’an

Tahfidz al-Qur’an terdiri darirdua s
i %) -
Qur’an, yang mana k i

hafal yang dari bahasa ar

lupa, yaitu sela]u ingat %ﬂ%ﬁ}ﬂ@

Menurut A Aziz Abdu] $ nisi menghg adalah “proses

kata, yaitu tahfidz dan al-

mengulang sesuatu, |bai dengan membaca atau mendengar Pekerjaan

apapun jika sering dim!n%Lﬂq]@M‘”m
Meaurut BN DMOINEES liDuits mendefinisican

menghafal adalah : ....retention refers to the extent to which material

originally learned is still retained, and for getting refers to the portion

1 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta : Hidakarya Agung, 1990), him. 105.

mAbdul Aziz Abdul Rauf, Kiat Sukses Me:?jadi Hafizh Qur'an Da’iyah, (Bandung : PT Syaamil
Cipta Media, 2004), Cet, 4, him. 49.



25

lost.“" Artinya, ingatan mengacu pada tingkat mempelajari materi yang
pada awalnya masih ditahan dan unntuk mencapai porsi.

Menurut Ibnu Madzkur yang dikutip dalam buku Teknik Menghafal
al-Qur’an karangan Abdurrab Nawabudin berkata bahwa menghafal
adalah orang yang selalu menekuni pekerjaannya3, pernyataan ini
merujuk pada al-Qur’an surat al-Bagarah ayat 238 :

D o B 15585 Lyl syl ol e et

Artinya : c ISLAM )
Z

”Peliharalah semua
Berdirilah untuk Alla
Bagarah : 238)

Maksudnya, sbalatiahbgigﬁ’/};@m &

mengungkapkan satu demi satu dengan tepat.?

Banyatyl INEZZ ke o sl DaDrada dasarnya
terletak pada konteks ai&&tﬂM disandarkan, yaitu seperti

contoh ayat di rN@:@NEDgFAada yang bermakna

menjaga, memelihara, dan lain sebagainya sesuai dengan redaksi

veliharalah) shalat wusthaa.
) dengan khusyu'.” (QS : Al-

visd

va. Menghafal sesuatu, yaitu

kalimatnya.
Kata tahfidz juga banyak dipakai di dalam Al Qur’an, namun

pengertiannya berbeda-beda sesuai dengan konteks kalimatnya, seperti :

2l James Deese dan Stewart H. Huls, The Psychology Of Lerning, (USA : Mc Graw-Hill,
1967), hlm. 370-371.

2 Abdurrab Nawabudin, Teknik Menghafal... him.23-24.
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a. Dalam surat Yusuf ayat 65

“Dan kami akan dapat memelihara saudara kami
b. Dalam Surat al Mu’minun ayat 5

Oylilo- gor ) o cllly

“Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya.”

Banyaknya makna al-Hifdz dalam al-Qur’an pada dasarnya terletak

padakonteksapamakna’eﬁepyp_m Jika arti bahasa hafal

tidak berbeda dengan arti

baca di luar kepala, maka

penghafal al-Qur’an berbeda al hadits, sya’ir, hikmah dan

Tidak bisa disebut al-hafidz bae'rorang §ng hafalannya

setengah atau sep iganya secara rasional, Karena Jika yang hafal

setengah atau sjpgng/%Mt al-hafidz, maka bisa
dikatakan v lselbn ol i bt al-hafics, sebab

semuanya mungkin telah hafal surat al-fatihah, karena surat al-Fatih

merupakan salah satu rukun shalat dari kebanyakan madzhab. Maka
istilah alhafidz (orang yang berpredikat hafal Qur’an) adalah mutlak
bagi yang hafal keseluruhan dengan mencocokan dan
menyempurnakan hafalannya menurut aturan-aturan bacaan serta

dasar-dasar tajwid yang masyhur.
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b. Senantiasa terus-menerus dan sungguh-sungguh dalam menjaga
hafalan dari lupa
Seorang hafidz harus hafal al-Qur’an seluruhnya. Maka apabila
ada orang yang telah hafal kemudian lupa atau lupa sebagian atau
keseluruhan karena lalai atau lengah tanpa alasan seperti ketuaan
atau sakit, maka tidak dikatakan hafidz dan tidak berhak
menyandang pedikat”penghafal al-Qur’an”. >
Kedua, kata al-Qdr’an;) menurut hahasa al-Qur’an berasal dari

kata ga-rg-a yang artinya miémbaca, para ulama’ berbeda pendapat

mengenai pengertian dtaudefinisi‘tentang al-Qur’an. Hal ini terkait
sekali dengan masing-masing fungsi darj al-Qur’an itu sendiri.
Menurut Asy-Syafi’i) lafadz al-Qur’an itu bukan musytaq, yaitu
bukan pecahan dari akar kata manapun dan bukan pula berhamzah,
yaitu tafpa tambahan huruf hamzah di tengahnya. Sehingga
membaca lafazh al-Qur'an—dengan' tidak membunyikan “a”. Oleh
karena itu, | menurut \Asyssyafi’i_ lafadz ftersebut sudah lazim
digunakan dalam pengertian kalamullah yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad saw.** Berarti menurut pendapatnya bahwa lafazh
al-Qur’an bukan berasal dari akar kata ga-ra-a yang artinya

membaca. Sebab kalau akar katanya berasal dari kata ga-ra-a yang

B Abdu al-Rabb Nawabudin, Metode Efektif Menghafal al-Qur’an, (Jakarta : CV Tri Daya
Inti, 1988), him.17.

2 Adnan Mahmud Hamid Laonso, Ulumul Qur’an, (Jakarta : Restu Ilahi,2005), him.1.
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berarti membaca, maka setiap sesuatu yang dibaca dapat dinamakan
al-Qur’an.

Menurut Caesar E. Farah, Qur'an in a literal sense means”
recitation, "reading,”. Artinya , Al-Qur’an dalam sebuah ungkapan
literal berarti ucapan atau bacaan.

Menurut Mana’ Kahlil al-Qattan sama dengan pendapat Caesar

E. Farah, bahwa lafazh al-Qur’an berasal dari kata gara-a yang

3, Ken Lgertian al-Quran menurut

istilah adalalﬁuib yan agelpgig Kﬂ saw, ditulis
dalam mLus'%af D

, dan diriwayatkan secara mutawatir tanpa keraguan.

Setelah melihallé'tlﬁ'h'@gkm al-Qur’an di atas dapat
di_simpu]kanl MDQM E)Sl Alah proses untuk

memelihara, menjaga dan melestarikan kemurnian al-Qur’an yang
diturunkan kepada Rasulullah SAW di luar kepala agar tidak terjadi
perubahan dan pemalsuan serta dapat menjaéa dari kelupaan baik

secara keseluruhan maupun sebagiannya.

%3Caesar E. Farah, Islam Belief and Observances, (Amerika : Barron’s education Series, 1987),

him. 80.
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3. Hukum Tahfidz al-Qur’an

Allah SWT berfirman dalam surat al-Hijr ayat 9:

- 2 y 2% & P bk 4 7 ’.’ «
D Osbad 4 Ll ST 2 bl
Artinya :
"Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Quran, dan

Sesungguhnya kami benar-benar memeliharanya"(QS.al-Hijr : 9)

Maksud ayat tersebut berkaitan dengan jaminan Allah terhadap
kesucian dan kemurnian,al-Quf’an, serta penegasan bahwa Allah
sendirilah yang memeliharanya. Hal'ini akan terbukti jika diperhatikan
dan dipelajari sejarah turuninya al-Qur’an/Cara-cara yang dilakukan Nabi
Muhammad menyiarkan, memelihara, membetulkan bacaan para sahabat
dan melarang menulis selain-ayat-ayat-al-Qur'an dan lain sebagainya.
Kemudian j usaha, pemeliharaan—al-Qur’an~ini dilanjutkan oleh para
sahabat, tabi’in dan ,oleh, generasi kaum muslimin yang datang
sesudahnya sampai kepada masa kini.*®

Melihat dari surat al-Hijr ayat 9 di atas bahwa penjagaan Allah
terhadap al-Qur’an bukan berarti Allah menjaga secara langsung fase-
fase penulisan al-Qur’an, tetapi Allah melibatkan para hamba-Nya untuk
ikut menjaga al-Qur’an.

Disamping itu sebagian ahli Qur’an mengatakan bahwa hokum

menghafal al-Qur’an adalah fardhu kifayah, diantaranya adalah :

26 7aini Dahlan dkk, al-Qur’'an dan Tafsirnya, Jakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, Universitas
Islam Indonesia, 1995), hlm. 245.
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bebaslah beban yang lainnya, tetapi sebaliknya apabila di suatu kaum
belum ada yang melaksanakannya maka berdosalah semuanya.
Dasar, Tujuan dan Hikmah Menghafal al-Qur’an
Dasar atau pijakan yang dijadikan sebagai landasan untuk menghafal
al-Qur’an telah disebutkan dalam sebagian ayat al-Qur’an, al-Hadits.
Adapun dasar menghafal al-Qur(Jan yang berasal dari nash al-Qur'an
maupun Hadits adalah :

a. Surat al-A’la ayat 6-7

PR

) o U 4] b s UL ) @ oo 56

Artinya :
"Kami akan membacakan Al Quran) kepadamu (Muhammad)
Maka kamu tidak akan lupd, Kéewali kalau Allah menghendaki.
Sesungguhnya dia  mengetlahui yang terang dan yang
tersembunyi"(Q.S. ALA’la.: 6-7)

b. Surat al-Bagarah ayat 129

o o . - - < - - »e Z » > ¥
ST Aty ilaliacie i Y505 e 0 65

. T ,’J,‘, c - PP P
@ A5 3301 ol B 1 S50 AlsdT

Artinya :
"Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul dari

kalangan mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-
ayat Engkau, dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab (Al Quran)
dan Al-Hikmah (As-Sunnah) serta mensucikan mereka.
Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Kuasa lagi Maha
Bijaksana."(Q.S. Al Baqarah : 129)
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Adapun tujuan menghafal al-Qur’an diantaranya adalah :
a. Merasakan keagungan al-Qur’an
Al-Qur'an merupakan wahyu Allah yang apabila dibaca akan
mendapatkan pahala®® Ini menjadi bukti yang kuat tentang
keagungan al-Qur'an. Calon tahfidz hendaknya menyadari betul
bahwa apa yangakan di hafalkannya adalah sesuatu yang mulia,

Kemuliaan al-Qur’an tidak hanya diakui oleh kaum muslimin saja,

akan tetapi semua m@usisméngakumra. Kesadaran akan al-Qur’an

hendaknya dapat bagi calon tahfidz dalam

menghafal al-Qur'an. =sungguh tertanam dalam hati,

kemantapan serta oj ggi untukmendapatkan gelar al-

Hamil yang benar. Jmﬂjﬁﬂj @J
" ORIVERSITAS

Al-Qur'an yang terdgdari 30 juz ini, dalam proses pewahyuannya

tidak secara langsung. ini mengindikasikan bahwa al-Qur'an
cukup sulil ma m m al-hamil al-Qur'an
bukanlah hal mudah layaknya membalikkan telapak tangan, tetapi
memerlukan perhatian yang khusus terhadap al-Qur’an.

Adapun ciri-ciri orang yang memiliki ihtimam terhadap al-Qur’an

diantaranya : 1) Membaca 1 Juz setiap hari. 2) Senang mengikuti

30 Ahsin W, Bimbingan Prakis...., him.1.
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halagoh hifdzul Qur'an. 3) Senang mendengarkan bacaan al-

Qur'an.’!

¢. Melestarikan kemurnian al-Qur'an dari segi bacaan yang benar
sesuai dengan perintah Allah dan Rasul-Nya.

d. Menyebar luaskan ilmu membaca al-Qur’an, karena mengajarkan al-
Qur'an merupakan tugas suci nan mulia

Jadi wajar jika manusia yang sedang berinteraksi dengan al-Qur'an

menjadi sangat mulia, bai U)di sisi manusia maupun di sisi Allah, di dunia
7

maupun di akhiratnya.

menghafal al-Qur’an :

a. Al-Qur'an mcnjanj'

penghatlnya. MJJ @J

i) st w—ulSh,AMu LEGE 5 U
INDONESIA @24

ini ada beberapa hikmah dari

rkah dan kenikmatan bagi

Artinya :

"Sebenarnya, Al Quran itu adalah ayat-ayat yang nyata di dalam
dada orang-orang yang diberi ilmu dan tidak ada yang
mengingkari ayat-ayat kami kecuali orang-orang yang zalim.".
(QS. Al Ankabut : 49)

31 Bt All, Al-Qur'an Sumber hukum Islam, juz 1, (Bandung: Pustaka, 1989), him.19.
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Fasih dalam berbicara dan ucapannya™

Allah SWT berfirman dalam surat asy-Syu’ara ayat 193-194 :
D) oyl 50 5NY ELE o 02 5T £93T 0 U5

Artinya :

"Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril), Ke dalam hatimu
(Muhammad) agar kamu menjadi salgh seorang di antara orang-
orang yang memberi peringatan, ". (QS. asy-Syu’ara : 193-194)

Dalam al-Qur’an banyak ayat-ayat hukum. Dengan demikian secara
tidak langsung seorarg penghafal'al-Qur'an akan menghafal ayat-
ayat hukum. Yang deniikian ifiisangat penting bagi orang yang ingin
terjun di bidang hukum.

Orang yang menghafal-al-Qurian akan'selalu mengasah hafalannya.
Dengan demikian otaknya akan semakin kuat untuk menampung
berbagai macam informasi.’”

Bertambah imannya ketika membacanya®*

Allah swt berfirman dalam-suratal-Anfal ayat 23
- . M g PP TP SR PR
,ﬂqszg,,;&g;pesg;;,ﬁc,lﬁmfmw,& TR A J b

=Y <4 P P AR LI
B0 85 agds Jes Cols) 34315

Artinya :
" Sesungguhnya orang-orang yang beriman[594] ialah mereka
yang bila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan
apabila dibacakan ayat-ayatNya bertambahlah iman mereka
(karenanya), dan Hanya kepada Tuhanlah  mereka
bertawakkal”. (QS. al-Anfal : 2)

32 Abdurrab Nawabudin Teknik Menghafal..., him. 21.
33 Ahsin Sakho Muhammad, Kiar-kiat Menghafal al-Qur’an, (Jawa Barat : Badan Koordinasi
TKQ-TPQ-TQA, tth), him. 8-9.

3 M. Tagqiyul Islam Qori, Cara Mudah Menghafal al-Qur 'an, (Jakarta : Gema, 1998),

him.41.
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g. Penghafal al-Qur'an adalah orang yang akan mendapatkan untung
dalam perdagangannya dan tidak akan merugi
Allah SWT, menjelaskan dalam kitab suci al-Qur'an Surat Faathir
ayat 29-30:

‘_;u- (..g_:.:’Jj Luo l)i.blj SJ.LaJ‘ ‘ybi_, 41!‘;,...5\_)’1:.; :x.l]
o p-h-\efu p-'w?‘ ) @ 3 e u-‘ °}-" sz n 15-"9-9)
O phml 5yl ) Zalad

Artinya: 0 P

"Sesungguhnya elalu membaca Kitab Allah
dan mendirikan | El ra;t' nhkan sebahagian dari rezki
yang kami anuge # ~ ada zz ereka dengan diam-diam dan
terang-terangan, ka it engharapkan perniagaan yang
tidak akan merugi Allah menyempurnakan kepada mereka
pahala mereka dan mer, ada mereka dari karunia-Nya.
Sesungguhnya Afl;}f Muha Pengampun lagi Maha Mensyukuri".
(QS. al-Anfal : 2)

UNIVERSITAS

h. Penghafal al-Qur'an adalah orang yang paling banyak mendapatkan
pahala dari al-Qur

Syarat mengha“@ O N E S I A

Menghafal al-Qur’an adalah pekerjaan yang sangat mulia. Akan
tetapi menghafal al-Qur’an tidaklah mudah seperti membalikan telapak
tangan, oleh karena itu ada hal-hal yang perlu dipersiapkan sebelum
menghafal agar dalam proses menghafal tidak begitu berat.

Di antara beberapa hal yang harus terpenuhi sebelum seseorang

memasuki periode menghafal al-Qur’an ialah :

35 Abdul Aziz Abdul Rauf, Kiat Sukses...., him. 34-38.
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Perbuatan maksiat dan perbuatan tercela merupakan sesuatu
perbuatan yang harus dijauhi bukan saja oleh orang yang sedang
menghafal al-Qur’an, tetapi semua kaum muslim umumnya. Karena
keduanya mempengaruhi terhadap perkembangan jiwa dan mengusik
ketenangan hati, schingga akan menghancurkan istigamah dan
konseantrasi yang telah terbina dan terlatih sedemikian bagus.

f. Izin dari orang tua, wali atau suami

Walaupun hal ini tidﬁg merupakan kéhgrusan secara mutlak, namun
Z
harus ada kejelasan, lgare emikian akan menciptakan saling

pengertian antara ke akni antara anak dan orang

tua, antara suami istri, wal

diperwaliannya. Aj:tu , “:&ﬂj G } J

s ORIVERSITAS

Sebelum penghafal al-Qur’an memulai hafalannya, hendaknya

dengan pihak yang berada

penghafal mampu !néblmaﬂ%&r deéngan baik dan benar, baik
aatarn Tl oINS} crens hat i akn
mempermudah  penghafal  untuk  melafadzkannya  dan
menghafalkannya.”®

3 Ahsin W, Bimbingan Praktis...., him. 48-54.
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h. Tekad yang kuat dan bulat
Tekad yang kuat dan sungguh-sungguh akan mengantar seseorang ke
tempat tujuan, dan akan membentengi atau menjadi perisai terhadap

kendala-kendala yang mungkin akan datang merintanginya.’’

6. Adab-adab penghafal al-Qur’an
a. Menghindarkan diri dari perbuatan menjadikan al-Qur’an sebagai
sumber penghasilan pékerjaan dalam kehidupannya.

Imam Abu Sulaimag Al-Khatabi menceritakan larangan
mengambil upah atas perbacaan” al-Qur’an dari sejumlah ulama’,
diantaranya Az-Zuhfi dan Abu Hanifah. Sejumlah ulama’
mengatakan boleh mengambil upah bila tidak mensyaratkannya,
yaitu pendapat Ibnu Sirin,, Hasan_Bashri, dan sya’bi. Imam atha’,
Imam Syafi’i, Imam Malik dan lainnya berpendapat boleh
mengambil upah, jika dissfaratkan dan dengan akad sewa yang benar.

b. Memelihara bacaannya.**

Ulama® salaf mempunyai kebiasaan-kebiasaan yang berbeda
dalam jangka waktu pengkhataman al-Qur’an. Ibnu Abi Dawud
meriwayatkan dari sebagian ulama salaf bahwa mereka
mengkhatamkan al-Qur’an dalam setiap bulan, ada juga yang khatam

setiap sepuluh hari, ada juga yang hanya seminggu mengkhatamkan

3-"Rag].'u'b al-Sirjani, Cara Cerdas Menghafal al-Qur 'an, (Aqwam : Solo, 2007), hlm.63.

*ImamAn-Nawawi, Adab dan Tata Cara Menjaga Al-Qur’'an, (Jakarta : Pustaka Amani,
2001), him. 58-60.
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al-Qur’an, bahkan ada juga yang khatam al-Qur’an yang hanya
ditempuh sehari semalam.

Diantara yang mengkhatamkan al-Qur’an dalam sehari semalam
adalah Utsman bin Affan r.a, Tammim Ad-Daari Said bin Jubair,
MUjahid, As-Syafi’i dan lainnya.

Diantara yang mengkhatamkan al-Qur’an dalam tiga hari adalah

Sali bin Umar r.a. Qadhi mesir di masa pemerintahan muawiyah.

Diriwayatkan oleh As“Sayid yang/mulia Ahmad Ad-Dauraqi dengan
7

isnadnya dari Manshur bi r.a. Seorang tabiin yang ahli
ibadah bahwa ia me

dan ashar dan %JI 1 antara waktu maghrib dan

isya’di bulan Ramad@jfﬂgj@gﬂ@‘(a mengakhirkan shalat isya’

URIVERSHAS

Orang yang %1!!51’ ﬁnMdajah pembaca panji-panji
Islam. Tidzj(mm)@ MEbsLAng-orang yang suka

bermain, tidak mudah lengah bersama orang-orang yang lengah dan

ur’an diantara waktu dzuhur

tidak suka berbuat yang sia-sia bersama orang-orang yang suka
berbuat sia-sia. Yang demikian itu adalah derm mengagungkan al-
Qur’an.

Memperbanyak membaca dan shalat malam.”

Allah berfirman dalam kitab suci al-Qur’an :

391 mamAn-Nawawi, Adab dan ...., him. 58-60.
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P

g o1 261 T i b fes B L it af 5 L 1,2
() Osdmis
Artinya :
"Di antara ahli kitab itu ada golongan yang berlaku lurus[221],
mereka membaca ayat-ayat allah pada beberapa waktu di malam
fulrrlié)sedang mereka juga bersujud(sembahyang)”. (QS. Ali-Imran
7. Kiat-kiat Dalam Menghafal Al-Qur’an

10 kiat-kiat dalam menghafal Al-Qur’an yaitu sebagai berikut:*

a. Mempunyai niat yang, benar dan’ikhlas karena mengharapkan ridho
Allah dalam menghafal Al-Qur’an itu, dalam artian menghafal Al-
Qur’an itu bukan Karena_ingin mencari popularitas/ingin terkenal
atau ingin dipuji orang~bahwa-dia hafal Al-Qur’an. Apabila
seseorang mermpunyai Keinginan dfituk me'nghafa] Al-Qur’an disertai
dengan niat yang benar,dan ikhlas maka niscaya Allah akan mem
berikan pintu kemudahan baginya dalam menghafal.

Seseorang yang menghafal al-Qur’an karena riya/ingin dilihat orang
lain maka tidak ada pahala baginya bahkan dia tidak akan pernah
mencium baunya syurga.

b. Senantiasa berdoa dan bermunajat kepada Allah untuk supaya
diberikan kemudahan dalam menghafal Al-Qur'an. Tidak ada
seorangpun yang memberikan kekuatan dan kemudahan untuk

mengahafal Al-Qur’an kecuali Allah. Ibnu Abbas pernah berkata:”

4 Abdul Muhsin, Kunci-Kunci Surga, (Solo : Agwam, 2007), him. 157.
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kalau lah tidak Allah berikan kekuatan kepada manusia untuk dapat
membaca Al-Qur’an dan menghafalnya niscaya manusia tidak akan
mampu untuk membaca dan menghafalnya”.

Dengan  demikian, sudah selayaknya manusia  selalu
bermohon/berdo’a kepada Allah yang memberikan kemudahan
ketika hendak menghafal Al-Qur'an dengan penuh kekhusuan dan
rasa rendah diri pada waktu-waktu yang mustajab/diijabah do’a
seperti tengah malamydisaat manusia térlelap tidur.

Perbanyak istigfar/minta afpunan kepada Allah dari segala dosa
yang telah diperbuat; danyjauhilah “perbuatan-perbuatan maksiat,
karena inilah yang dapat menhambat seseorang dalam menghafal Al-
Qur’an.

Sabar dan mempunyai_keinginan_yang kuat untuk menghafal Al-
Qur’an. Pada mulanya menghafal Al-Qur’an itu nampak sulit dan
malas rasanya untuk” melakukannya itu karena itulah tipu daya
syaitan yang selalu-berusaha menggoda’mdmusia untuk menghidari
dari perbuatan baik termasuk menghafal Al-Qur’an.

Meluangkan waktu untuk menghafal Al-Qur’an. Sempatkan waktu
untuk menghafal dan jadwalkan hari dan jam sekian saya wajib
ngafal jangn digunakan untuk hal yang lain supaya pikiran kita

terpusat pada satu titik yaitu menghafal Al-Qur’an.
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Menghafal al-Qur’an merupakan harta simpanan yang sangat
berharga yang diperebutkan oleh oleh orang yang bersungguh-sungguh.
Hal ini karena al-Qur’an adalah kalam Allah yang bisa menjadi syafa’at
bagi pembacanya kelak dihari kiamat. Menghafal al-Qur'an untuk
memperoleh keutamaan-keutamaannya memiliki berbagai cara yang
bf‘:ragam.42

Metode atau cara sangat penting dalam mencapai keberhasilan

menghafal, karena ber dgnyamatu juan ditentukan oleh metode

yang merupakan bagian jint pembelajaran. Lebih jauh

lagi Peter R. Senn meng e merupakan suatu prosedur

n
atau cara mengetahui sesuatu, mempunyai langkah-langkah yang

sistimatis.™ Ajiuﬂj J,/&ﬂj E‘;}J
“URIVEREIFAS ™ ™

efektif, pasti kekurangan—_lzmangan yang akan diatasi. Ada

beberapa metode m g digunakan oleh para

penghafal, dlanlmmgm }4A

a. Metode Wahdah
Yang dimaksud metode ini, yaitu menghafal satu persatu terhadap
ayat-ayat yang hendak dihafalnya. Untuk mencapai hafalan awal,

setiap ayat dapat dibaca sebanyak sepuluh kali atau dua puluh kali

*“Abdul Muhsin, Kunci-Kunci ......, him. 205.
“Mujamil Qomar, Epistomologi Pendidikan Islam, (Jakarta : Erlangga, 1995), him. 20.

# A bdurrab Nawabudin, Teknik Menghafal al-Qur’an, (Bandung : Sinar Baru. 1991), him.63.
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e. Metode Jama’
Cara ini dilakukan dengan kolektif, yakni ayat-ayat yang dihafal
dibaca secara kolektif, atau bersama-sama, dipimpin oleh instruktur.
Pertama si instruktur membacakan ayatnya kemudian santri atau
siswa menirukannya secara bersama-sama.*’

Menurut Sa’dulloh diantara metode menghafal adalah sebagai

berikut :

a. Bial-Nadzar
Yaitu membaca derngan -ayat al-Qur'an yang akan
dihafal dengan meli rulang-ulang.

b. Tahfidz

Yaitu menghafal se%ﬁ%‘fﬁ;@}ﬂ-%’aﬂ yang telah dibaca
secara berulang-ulang tersebut.

e ONIVERSITAS

Yaitu menyetorkal&Lm&Mhafalan yang baru dihafal
kepadaseoMONESlA

d. Takrir
Yaitu mengulang hafalan atau menyima’kan hafalan yang pernah

dihafalkan/sudah disima’kan kepada guru.

S Ahsin W, Bimbingan Praktis..., him.63-66.



47

Cara memelihara hafalan Al Qur’an

Mutu hafalan al-Qur’an dikatakan baik apabila bacaannya sesuai

dengan Tajwid, Fasih, dan lancar bacaannya. Untuk mencapai hasil yang

seperti itu, tentunya tidak bisa lepas dari cara untuk memelihara hafalan

al- Qur'an. Adapun cara untuk memelihara hafalan atau meningkatkan

mutu hafalan al-Qur’an adalah sebagai berikut :

a.

Takhmis al-Qur’an, yaitu mengkhatamkan al-Qur’an setiap lima hari

sekali.  ISLAM "\
%) -

Tasbi’ al-Qur’an, mécs mengkhatamkan al-Qur’an
0 0)

setiap seminggu sekaﬁ Z
2 m

Mengkhatamkan seti

Mengkhususkan dan

menguG

murajaah secara umum.

Mengkhatamkan nlnéjh'ﬂaﬁM’an setiap sebulan sekali.
raci sl M) O NE. ST A

Konsentrasi melakukan murajaah terhadap lima juz terlebih dahulu
dan mengulang-ulangnya pada waktu yang ditentukan.*®

Adapun cara untuk memelihara hafalan atau memngkatkan mutu

hafalan al-Qur’an menurut Sa’dulloh adalah sebagai berikut :

a.

Cara memelihara hafalan bagi yang belum khatam 30 juz

“8 Amjad Qosim, Hafal al-Qur’an Dalam Sebulan, (Solo, Qiblat Press, 2008), him.141-142.
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satu banding sepuluh, artinya apabila seseorang penghafal
sanggup mengajukan hafalan baru setiap hari dua halaman,
maka harus diimbangi dengan fakrir dua puluh halaman (satu
juz) setiap hari.*
b. Cara memelihara hafalan bagi yang sudah khatam 30 juz
1) Istigamah takrir al-Qur’an di dalam shalat
Yang dimaksud disini adalah istigamah takrir di dalam shalat

2) Istigamah takrir

Membaca d-&ﬁrﬁ jl@‘%m: membaca Qur’an tidak

dalam waktu shalat, baik shalat wajib aug shalat sunah.

m
TﬂQ mly aana§ v! lgélum tidur, bangun
tidur, dan pade&ngQMMetelah shalat tahajud.”
Adapun akdran [daibdo_diorh Fiezsetm | s scbagai berikut

menurut kemampuannya :
a. Khatam seminggu sekali
b. Khatam 2 (dua) minggu sekali

¢. Khatam sebulan sekali

“Sa'dullah, 9 Cara Praktis Mengafal al-Qur'an, him. 68.

®1bid, him.69-78.
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yang dapat membantu memantapkan hafalan adalah dengan
mempraktekkan dalam setiap kesibukan yang memungkinkan di
sepanjang waktu siang dan malam. Misalnya, dengan membacanya
secara pelan-pelan pada saat tengah sembahyang.
Menggunakan satu mushaf saja

Salah satu faktor yang dapat membantu menghafal ialah
menggunakan satu mushaf khusus. Hal ini perlu diperhatikan, karena
bergantinya penggunadn satu /mushaf\kepada mushaf lain akan
membingungkan pola thafalaft dalam bayangannya. Seorang yang
sudah hafal al-Qur’an| sekalipun akdn menjadi terganggu hafalannya
ketika membaca mushaf al-Qurlan yang tidak biasa dipakai pada
waktu proses menghafalkannya:
Memahami ayat-ayat yang dihafalnya

Di antara faktor dominan yang dapat membantu menghafal ialah
memahami ayat-ayat yang-dihafalkan dan berusaha untuk mengerti
aspek keterkaitan satu/ayat’dengan.ayat.Jain/Oleh karenanya orang
yang sedang menghafal al-Qur’an terlebih dahulu harus membaca
tafsir ayat-ayat yang hendak dihafalkannya, dan berupaya untuk
mengetahui aspek keterkaitan satu ayat dengan yang lain. Hal ini

dimaksudkan untuk mempermudah mengingat ayat-ayatnya.”’

51Abdurrahman Abdul Khaliq, al-Qawaid al-Dzahabiyat li al-Hifz al-Qur’an al-Karim, terj.
\bdul Rosyad Shiddiq, “Bagaimana Menghafal al-Qur’an”, Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1991.

tm. 17-18
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10. Faktor Pendukung dan Penghambat Tahfidz al-Qur’an

Menghafal al-Qur'an berbeda dengan menghafal buku atau kamus.

Oleh karena itu perlu mengetahui hal-hal yang dapat membantu atau

menunjang dalam proses penghafalan al-Qur’an, diantaranya :,raitu:53

a. Bergaul dengan orang yang sedang atau sudah hafal al-Qur’an

Betapapun semangatnya seorang penghafal al-Qur'an dalam

menghafal, suatu kelesuan ketika menghafal akan dating
menghampiri. Faktor<faktor kelesuan“dapat hadir dari dalam atau
dari luar pribadi seseorang. Disinilah fungsi dari bergaul dengan
orang-orang yang sedang“atau sudah hafal al-Qur'an karena akan
membantu konsisten—dalam | menghafal al-Qur'an. Mereka juga
berfungsi sebagai pemberi motivasi saat kelesuan menghafal datang
menghampiri.

b. Mendengarkan bacaan hafidz al-Qur’an

Mendengar bacaan ~yang sudah ~hafidz al-Qur'an sangat

berpengaruh | dalam-menghafal al-Qur'an’ yakni sebagai semangat
dalam menghafal al-Qur'an. Halaman ini dapat dilakukan dengan
mendengarkan bacaan seorang hafidz al-Qur'an secara langsung atau
melalui kaset rekaman seorang hafidz. Agar proses mendengarkan
bacaan hafidz al-Qur'an ini bermanfaat, maka ada beberapa hal yang
patut dicermati : Pertama, perhatikan bacaan sang hafidz, sejauh

mana ia menerapkan hukum- hukum tilawah atau tajwidnya. Kedua,

3 Muhammad Shodiq Qomkhawy, al-Burhan fii Tadwid al-Qur’'an, ( Kairo : Alimul Kitab,
tth), him. 9.
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e. Selalu membawa dalam sholat
Membaca al-Qur'an pada waktu sholat susunannya lebih
menuntut keseriusan dan konsentrasi penuh, terutama pada waktu
anda menjadi imam dalam sholat jama’ah. Oleh karena itu bagi orang
yang ingin menghafal al-Qur'an kegiatan ini cukup besar manfaatnya
dalam rangka mempercepat proses hafalan al-Qur'an.**

Adapun yang berkaitan dengan pribadi sang penghafal al-Qur'an ,
hal-hal yang dapat menjadi faktor pendukung dalam tahfidz al-Qur'an
adalah :

a. Usia yang ideal
Seorang penghafal al-Qur'an yang berusia relatif muda, yakni
mulai dari 5 hingga 25 tahun, akan Iebih potensial daya serap dan
resapnya terhadap materi-materi yang dibaca atau dihafal, atau
bahkan yang didengarnya jika dibandingkan dengan orang yang
berusia lanjut.
b. Manajemen waktu
Dalam proses menghafal ada yang secara khusus menghafal al-

Qur'an saja, namun ada pula yang melakukan kegiatan-kegiatan lain

seperti sekolah, kuliah dan lain sebagainya. Bagi mereka yang

menempuh program khusus menghafal al-Qur'an saja dapat

memaksimalkan  seluruh  waktunya. Sehingga  dapat

% Abdul Azis Abdul Rouf, /bid, him.55-62.
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menyelesaikannya lebih cepat karena tidak terhambat oleh kegiatan
lain.

Sebaliknya bagi mereka yang menghafal serta mempunyai
kegiatan lain ia harus pandai-pandai memanfaatkan waktu yang ada,
oleh karena itu diperlukan manajemen waktu yang baik. Para
penghafal harus mampu memilih waktu yang sesuai dan tepat untuk
menghafal al-Qur’an. .-

Alokasi waktu yang /ideal untuk “menghafal al-Qur'an dengan
target harian atau halamang‘adalah 4 jam dengan rincian : 2 jam
untuk menghafal ayat-ayatibarudan”2 jam untuk muroja’ah atau
mengulang ayat-ayat; yang | telah | dihafal terdahulu untuk
penggunaannya dapaf, - disesudikan ’dengan manajermen yang
diperlukan untuk masing-masing penghafal.

Adapun waktu yang dianggap baik dan sesuai untuk menghafal
dapt diklarifikasikan menjadi 5 :

1) Waktu sebelum.terbit.fajar.

2) Waktu setelah fajar hingga terbit matahari.
3) Setelah bangun dari tidur siang.

4) Setelah habis sholat.

5) Antara maghrib dan isya’

Tempat menghafal

Situasi dan kondisi ikut mendukung tercapainya kesuksesan

menghafal al-Qur’an. Suasana yang bising, kondisi lingkungan yang
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tidak sedap dipandang, penerangan yang tidak sempurna dan polusi
yang tidak nyaman akan menghambat terciptanya konsentrasi. Oleh
karena itu untuk menghafal al-Qur'an diperlukan tempat yang ideal
untuk tercapainya konsentrasi.

Dapat disimpulkan bahwa tempat yang memenuhi kriteria
sebagai berikut :
1) Jauh dari kebisingan.
2) Bersih dari kotog dannajis.\

3) Cukup ventilasi un
7))

4) Tidak terlalu seq‘ﬁt.v
>

5) Cukup peneran

6) Mempunyai terdgtﬁwj@g@# dengan kebutuhan.

7) Tidak memungkinkan timbulnya ggfgguan, jauh dari telepon
ataLu)manNg tIamYataéﬁ itu i!lsa unl&\mengobrol.”

o wigmn N OL-AM
Yang *mm&&mmﬂeﬂ, yaitu tetap

menjaga keajekan dalam tahfidz al-Qur'an. Dengan perkataan lain

pergantian udara.

4

VISINOGN\

penghafal harus senantiasa menjaga kontinuitas dan efisiensi
terhadap waktu.

55 Ahsin W, Bimbingan Praktis..., him.56-62.
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11. Problematika Tahfidz al-Qur’an

Setiap perjalanan pastilah akan menemui rintangan, begitu pula

dengan menghafal al-Qur'an. Dalam prosesnya seringkali berhadapan

dengan problem yang bermacam-macam. Problematika dalam menghafal

al-Qur’an ini dapat digolongkan menjadi dua hal, yaitu :
a. Problematika internal

)

2)

3)

Cinta dunia dan terlalu sibuk dengannya

Orang yang terlalu sibuk, dengan dunia, pastilah tidak siap
meluangkan waktu untik menghafal al-Qur'an. Karena orang
yang cinta dunia ‘pastilah”’ berorientasi sukses di dunia.
Sementara penghafal al-Qur'an_ berorientasi sukses menuju
kehidupan akhirat.

Tidak akan merasakan nikmatnya al-Qur'an

Mujjizat al-Qur'an telah mampu memberi sejuta kenikmatan
kepada para peribacanyd yang bériman kepada Allah. Namun
bagi yang tidak beriman justru akin erasa bosan dan tidak
dapat merasakan kenikmatan mujizat Allah yang terbesar
tersebut.

Hati yang kotor dan banyak maksiat

Al-Qur'an adalah kitab yang suci diturunkan kepada Nabi yang
mulia, di tanah suci. Maka tidak mungkin akan dititipkan kepada

orang yang hatinya kotor dan banyak maksiatnya.
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4) Tidak sabar, malas dan berputus asa
Menghafal al-Qur’an diperlukan kerja keras dan kesabaran yang
terus menerus. Ini sesungguhnya telah menjadi karakteristik al-
Qur'an itu sendiri. Kalau anda perhatikan dengan baik, maka
isinya mengajak anda untuk menjadi orang yang aktif dalam
hidup di dunia.

5) Semangat dan keinginan yang lemah
Semangat adalal™ fakfor ;utamakeberhasilan dalam berbuat
sesuatu. Begitu —jugad'dalam menghafal al-Quran. Tanpa
dilandasi semangat dan keinginan yang kuat, maka mustahil
akan berhasil dalam menghafal al-Qur’an.

6) Lupa
Secerdas apapun seseorang, pasti tidak akan luput dari masalah
lupa. Hal inilah yang menuntut adanya pengulangan-
pengulangan dalam“rangka selalt memelihara al-Qur'an agar
tidak hilang karena lupa.”®

7) Tidak mampu membaca dengan baik
Penghafal yang belum mampu membaca dengan baik, maka
mempunyai dua beban, yaitu membaca dan menghafal. Oleh
karenanya haruslah ditekankan kelancaran dalam membaca al-

Qur'an, sebelum memulai proses menghafal.

% Ibid., him.30.



BAB ITI
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu suatu
penelitian yang dilakukan secara intensif, terperinci dan mendalam terhadap
suatu obyek tertentu dengan mempelajarinya sebagai suatu kasus.”® Obyek
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Metode Tahfidh Al Qur’an Di

Pondok Pesantren Al Hikmah Gubuk/Rubuh\Playen Gunungkidul.

B. Metode Pengumpulan Data
1. Observasi
Menurut Sutrisno Hadi, observasi-diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan,dengan sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki.*
Metode ini digunakan untuk mencari data atau informasi mengenai
gambaran umum obyek penelitian tentang keadaan pondok pesantren,
lingkungan pondok-pésantren, guru-tahfidz, anak didik, sarana prasarana
serta dokumen-dokumen yang dimilikinya.
2. Interview (wawancara)
Interview merupakan salah satu cara pengambilan data yang

dilakukan melalui kegiatan komunikasi lisan dalam bentuk terstruktur,

% Handari Nawawi, Metode Penelitian bidang Sosial, Cet.l. (Yogyakarta : Gajah Mada
University Press, 1995), him. 72.

% Sutrisno Hadi, Metodologi Research jilid 2, (Yogyakarta: Fak. Psikologi UGM, 1984),
him. 136.
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semi terstruktur, dan tak terstruktur.”’ Wawancara atau interview ini
dilakukan dengan jalan tanya jawab yang dikerjakan secara sistematik, di
Pondok Pesantren Al Hikmah Gubuk Rubuh Playen Gunungkidul,

Bentuk-bentuk pertanyaan sudah dipersiapkan terlebih dahulu oleh
peneliti serta adanya penambahan dan pengurangan terhadap pertanyaan
yang diajukan kepada responden. Dengan mengunakan metode ini
diharapkan dapat mengungkap Metode Tahfidh Al Qur’an Di Pondok
Pesantren Al Hikmah ,Gubuk Rubuh Playen Gunungkidul.

3. Dokumentasi

Pengumpulan ddta melalui ‘dokumentasi adalah mencari data
mengenai hal-hal atauvariabel yang berupa catatan transkip, buku, surat
kabar, majalah, artikel, teleyisi dani sebagainya.”’

Metode dokumentasi ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data
yang diproses "dar ‘beberapa dokumen’ sebagai pelengkap dan
memperjelas data. Data-data /tersebut/dikumpulkan untuk mengetahui
tentang kondisi‘pondok’ pesantren, para ‘ustadZ maupun para santri. Data-
data diperoleh dari dokumen yang ada di Pondok Pesantren Al Hikmah

Gubuk Rubuh Playen Gunungkidul

% Maryaeni, Metode Penelitian Kebudayaan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), him.70.

! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 1998), him. 206.
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C. Metode Analisis Data
Analisis data merupakan cara yang dipakai untuk menganalisis,
mempelajari serta mengolah kelompok data tertentu sehingga dapat diambil
suatu kesimpulan yang konkrit tentang persoalan yang difeliti dan di bahas.®
Metode analisis data yang digunakan dalam Tesis ini adalah :

a. Induktif, yaitu pembahasan yang berangkat dari suatu peristiwa atau
keadaan yang khusus kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat
umum.*’ Dalam penelitian ini penulis analisis untuk mengetahui Metode
Tahfidh Al Qur'an Di Pondok, Pesantren Al Hikmah Gubuk Rubuh
Playen Gunungkidul.

b. Deduktif, yaitu pembahasan yang berangkat dari suatu peristiwa atau
keadaan yang bersifat umum kemudian ditarik suatu kesimpulan yang
bersifat khusus.** Dalam penelitian ini dianalisis untuk mengetahui
gambarafi secara umum Metode Talifidh Al Qur’an'di Pondok Pesantren

Al Hikmah Gubuk Rubuh-Plafen Ganvngkidul.

2 Arifin, llmu Pendidikan Islam : Tinjauan teoritis dan praktis berdasarkan pendekatan
interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), him.136.

% Sutrisno Hadi,. Metodologi Research jilid 2, (Yogyakarta: Fak. Psikologi UGM. 2004),
him. 47.

 fbid,.



Digunakan analisis statistik sederhana berupa persentase dengan
menggunakan rumus sebagai berikut :**

P=_f x100%

N
Keterangan :
P = Persentase angket yang kita cari
f
N jadi subyek penelitian

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA

“ Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : CV. Rajawali. 1996), him.40.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Al Hikmah Gubuk Rubuh Playen
Gunungkidul
1. Letak Geografis
Pondok Pesantren Al-Hikmah Gubugrubuh Gunungkidul terletak di
jalan raya Playen-Getas-Gubugrubuh. Di tempat ini digunakan untuk
kegiatan pondok pesantren yang merupakan kegiatan teori maupun
praktek. Luas tanahyang, ditempati) sebagai areal pondok pesantren
adalah seluas 2575 m2, yang ferletak di sebelah barat kota kecamatan
Playen, yang jaraknya kurang lebilr7 km, sedangkan dari Wonosari
kurang lebih 16 km, dengan Yogyakarta pada kilometer ) R
Letak lokasi pondok pesantren ‘Al-Hikmah'\Gubugrubuh Kabupaten
Gunungkidul tidak jauh dari jalan raya/ namun proses belajar mengajar
tidak terlalujterganggu-oleh suara-bising kendaraan di jalan raya. Kalau
dilihat dari segi manfaatnya, dengan adanya lokasi pondok pesantren
Kabupaten Gunungkidul tidak seberapa jauh dari tepi jalan raya
tersebut, maka memudahkan arus transportasi bagi para santri mukim
dan ustadz yang mukim maupun yang kalong untuk melakukan

kegiatan diluar pondok, hal yang demikian sangat menunjang

% Hasil Observasi letak geografis pondok pesantren Gubugrubuh Gunungkidul, pada tanggal
30 November 2013.
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kelancaran dalam melaksanakan kewajiban masing-masing serta dapat
memanfaatkan waktu secara tepat guna.

Adapun batas-batas wilayah pondok pesantren Al-Hikmah
Gubugrubuh Kabupaten Gunungkidul adalah sebagai berikut : Sebelah
utara berbatasan dengan SMK Al-Hikmah Gubugrubuh, sebelah barat
dibatasi perkampungan, sebelah selatan dibatasi perkampungan
penduduk dan sebelah timur berbatasan dengan MI Gubugrubuh.

Sejarah Berdirinys" Pondok, Pesantren Al-Hikmah Gubugrubuh
Kabupaten Gunungkidul

Dusun Gubugrubuh pada tahun | 1951 telah berdiri Lembaga
Pendidikan Agama Islam yang disebut dengan Madrasah Wajib Belajar,
madrasah inilah satu-satunya yang didirikan pertamakali di kawasan
kabupaten " Gunungkidul~dan ‘direSmikan “oleh Bupati Gunungkidul
Djoyodiningrat menjelang /meletusaya G30S/PKI yaitu Sekolah
Lanjutan Pendidikan Gura Agama(PGA). Setelah PKI meletus sekitar
tahun 1967/1968 didirikan lagi Sekolah Menengah Agama Islam Negeri
yaitu Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN).

Pondok pesantren Al-Hikmah Gubugrubuh Kabupaten Gunungkidul
sekitar tahun 1976 awal mulanya merupakan pengajian rutinan
kampung gubugrubuh yang berpusat di rumah K.H. Tamam. Sekitar
tahun 1977 rumah tersebut kedatangan seorang kyai dari desa sebelah

yang ikut bergabung untuk mengikuti pengajian rutinan, beliau bernama
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K.H. Masyuri dari Getas. Sejak kedatangan K.H. Masyuri inilah
pengajian rutinan di Gubugrubuh semakin berkembang. Hubungan
pertemanan antar kedua Kyai ini semakin bertambah erat ketika pada
tahun 1978 putra K.H. Masyuri yang bernama M.Yusuf sepulang dari
menuntut ilmu di Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak dan [AIN
Sunankalijaga ini mempersunting putri K.H Tamam. Hubungan yang
membawa berkah, karena dengan perkawinan yang menghubungkan
antar keluarga Kyai—ini—berdampak kepada semakin pesatnya
perkembangan pengajian dikampung tersebut, bahkan di pertengahan
tahun 1978 pengajian di Gubugrubuh ini mulai merintis madrasah
diniyah segala usia,”meskipun mayoritas anak usia sekolah. Karena
peserta didiknya atau‘lebih tepat disebut sebagai santrinya ini banyak
yang datang dari luar desa yang jauh jarak tempuhnya, maka mulai
akhir taliun 1978 dibanguniah tiga ruangan kamar untuk mukim atau
mondok bagi santri-yang.tempat tinggdlnya diluar desa tersebut, dengan
maksud agar ‘waktu) yang |digunakan-untuk\ “nyantri” lebih efektif.
Tingginya kesadaran masyarakat untuk menuntut ilmu agama Islam dan
dekatnya lokasi pondok pesantren dengan beberapa sekolah formal,
antara lain: MI dan MTsN Gubugrubuh, maka semakin bertambah
tahun, jumlah santri yang pingin mukim semakin bertambah banyak,
sehingga pada tahun 1982 dibangun lagi dua kamar untuk mukim santri
ditambah aula sebagai pelengkapnya. Berkat dukungan tokoh-tokoh

agama dan masvarakat setempat, maka pada tanggal 09 Februari 1984
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pondok tersebut didaftarkan ke Departemen Agama (sekarang
Kemenag), dan terbitlah Piagam Pesantren dengan nomor D.8422,
dengan ini resmilah pendirian Pondok Pesantren dengan nama Pondok
Pesantren Al-Hikmah Gubugrubuh, yang berlokasi di Kecamatan
Playen Kab. Gunungkidul dengan Drs.H.M.Yusuf Masyuri diangkat
sebagai Kyai atau Pengasuhnya. Dan berkat dukungan semua fihak
yang terkait, pada tahun 2004 berhasil dirintis berdirinya Sekolah
Menengah Kejuruan-(SMK) Al-Hikmah Gubugrubuh, karena santri
selain diwajibkan untuk ménguasai“ilmu agama juga dituntut untuk
sekolah —sekolah umum dan kéjuruan, sehingga santri yang telah lulus
dari pondok pesantren Al-Hikmah gubugrubuh diharapkan mampu
menguasai ilmu pengetahuan  secard lengkap. Intinya, santri wajib
memiliki ilmu dunia dan ilmu akherat, sehingga dapat sebagai bekal
dalam ‘hidup bermasyarakat, bahkan ‘mampu memberi “warna” dalam
kehidupan yang penuh’dengan persaingan ini.

Membesarkan. Pondok “Pesantrény, ' nlemang tidak semudah
membalikkan tangan, karena tidak hanya bermodalkan ilmu agama,
namun juga dibutuhkan energi fisik yang selalu prima, sehingga karena
faktor kecapekan yang sangat, maka pada tahun 2010 Sang Kyai ini
jatuh sakit stroke, kemudian kegiatan pengasuhan pondok dibebankan
kepada putra menantunya bernama Ali Thsan, yang pada akhimya,
ketika Drs. K.H. M. Yusuf Mashuri wafat pada tahun 2013, posisi

kepelindungan pondok dibebankan kepadanya. Dalam
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perkembangannya Pondok Pesantren Al-Hikmah Gubugrubuh dibawah
kepengasuhan K.H. Ali Ihsan sudah meluluskan 10 kali lulusan
tahfidz.%’

3. STRUKTUR ORGANISASI
Pondok Pesantren Al-Hikmah dikelola oleh pengasuh dan santri
melalui sistem kepengurusan sebagai berikut:

Pelindung/Pengasuh
Ketua

ISLLAM

Seksi-seksi

Seksi Kegiatan INDQMESIA
Seksi Kebersihan . Wasgito

Seksi Keamanan :  Hanafi

Seksi Pembantu Umum  : Marjani Thahir

7 Dokumentasi Pondok Pesantren Al Hikmah Gunungkidul Tahun pelajaran 2013 / 20114
kutip pada tangal, 30 November 2013
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Adapun Bagan Kepengurusan/Struktur Organisasinya adalah sebagai

berikut:*®
STRUKTUR ORGANISASI
PONDOK PESANTREN AL HIKMAH
GUBUKRUBUH GETAS PLAYEN
PELINDUNG
PENGASUH
KETUA
SEKRETARIS BENDAHARA
SEKSI SEKSI SEKSI SEKSI
SANTRI
Keterangan :
T : Garis Konsultasi
: Garis Koordinasi

4. Keadaan Santri
Keadaan santri di Pondok Pesantern Al-Hikmah dari tahun ke
tahun mengalami peningkatan semakin banyak. Pada waktu
didirikannya jumlah santri hanya 15 orang, maka pada saat ini santri

yang terdaftar di Pondok Pesantren Al-Hikmah keseluruhan ada sekitar

*®Monografi Pondok Pesantren Al Hikmah Gunungkidul Tahun pelajaran 2013 / 20114
dikutip pada tangal, 3 Desember 2013
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115 santri, baik yang mukim maupun santri kalong (tidak
menetap/melaju).

Santri mukim yaitu murid-murid atau santri-santri yang berasal dari
daerah jauh dan menetap dalam kelompok pesantren. Sedangkan yang
disebut santri kalong yaitu murid-murid atau santri-santri yang berasal
dari desa-desa/dusun-dusun di sekeliling pesantren yang biasanya tidak
menetap dalam pesantren. Untuk mengikuti pelajarannya di pesantren
mereka bolak-balik (nglaju) dari rumahnya sendiri.

Dari keseluruhan' jumlah santri ‘di atas terdiri dari 85 santri putri
dan 30 sentri putri! bila.dibagi menurut jenjang pendidikannya akan

terbagi menjadi :

a. Tingkat pra sekolah : 10 santri
b. Tingkat SD/Ibtida’iyah : 30 santri
c. Tingkat SLTP/Mts : 30 Santri
d. Tingkat SLTA/MA : 35 santri
e. Tingkat Perguruan Tinggi : 10 santri

Di Pondok Pesantren Al-Hikmah seluruh santri yang masih usia
sekolah diwajibkan untuk masuk di sekolah yang ada di sekitar Pondok

Pesantren baik yang tingkat TK, MI, MTsN, Maupun MA.
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5. Keadaan Tenaga Pendidik

Pada tahun 2013/2014 ini, Pondok Pesantren Al-Hikmah
mempunyai tenaga pendidik sejumlah 10 Asatidz, yang terdiri dari 7
Ustadz dan 3 Ustadzah.

Dari sejumlah pendidik itu 5 ustadz sebagai tenaga pendidik tetap
dan 5 ustadz sebagai tenaga tidak tetap. Tenaga pendidik tetap diambil
dari para ustadz yang menetap di lingkungan pondok dan pendidik tidak
tetap diambil dari para-santri senioryang sudah dianggap mampu untuk
mendidik para santri.

Selanjutnya bila’ditinjaudari pendidikannya sejumlah ustadz di
atas merupakan tamatan dari Pondok Besantren dan tamatan perguruan
tinggi yang antara lain‘dari
a. IAIN Sunan Kalijogo Yogyakarta
b. UNEOK Yogyakarta
c. STITY Wonosari

d. PP. Al Munawwir Krapyak dan PP-An Nur Ngrukem.

6. Fasilitas Yang Dimiliki
Dalam melaksanakan aktifitas pendidikan, Pondok Pesantren Al-
Hikmah tidak terlepas dari fasilitas untuk menjalankan aktifitas
pendidikan dan pembinaan. Fasilitas yang dipunyai oleh Pondok
Pesantren Al-Hikmah sudah ada dan digunakan sebagaimana mestinya

walau masih sederhana.
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Adapun fasilitas/sarana prasarana pendidikan yang ada di Pondok
Pesantren Al-Hikmah adalah sebagai berikut :
a. Satu buah mushola
b. Gedung asrama santri yang terdiri 15 kamar
c. Satu buah aula
d. Satu ruang kantor
e. Satu buah perpustakaan
f.  Sepuluh kamar mandi/WC
g. Satu ruang koperasi
Dengan mengikiiti kemajuan zaman dan untuk menyiapkan para
santri untuk siap |ferjun di, masyrakat, maka Pondok Pesantren
membekali santri dengan|(ketrampilan-keterampilan guna menunjang
santri setelah kembali dari Pondok Pesantren.
Diartara fasilitas “ketrampilan~yang ada PP:~Al-Hikmah adalah
seperangkat alat pertukangan yang berupa:
a. Satu buah'mesin bubut
b. Satu buah mesin tatah
c. Satu buah mesin gergaji secle
d. Dua buah pasha mesin
e. Satu buah mesin amplas
f. Satu buah mesin bor
g. Satu buah mesin gergaji segrek

h. Satu buah kompresor
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i. Satu perangkat alat ukir

Selain alat ketrampilan di atas yang Pondok Pesantren bias
digunakan untuk santri putra dan sampai sekarang sudah bias melayani
kebutuhan mebelair masyarakat dan sekolah-sekolah juga mempunyai
tujuh unit mesin jahit yang digunakan oleh para santri putri.
Keadaan Penduduk Dan Ekonomi

Dusun Gubuk rubuh yang terdiri dari 2 RW dan 6 RT yang
berjumlah 150 kepalakelnarga yaitu:
a. RT 01 : sebanyak'26 kepala keluarga
b. RT 02 : sebanyak23.kepala keluarga
c. RT 03 : sebanyak 24 kepala keluarga
d. RT 04 : sebanyak 27 Kepald Keluarga
e. RT 05 : sebanyak 25 kepala keluarga
f. RT06: sebanyak 25kepala Keluarga

Sedangkan jumiah 'penduduk/ seCara keseluruhan sebanyak 400
orang/jiwa. Dari jumlah’ peénduduk yang /ada sebagian besar mata
pencaharian mereka adalah petani disamping ada pula yang pegawai
negeri, wiraswasta, dagang dan buruh.

Mengenai tingkat pendidikan pendidikan di susun Gubuk Rubuh ini

adalah sebagai berikut:
a. SD sebenyak : 220 orang
b. SMP sebanyank : 97 orang

c. SLTA sebanyak : 74 orang
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d. Akademi/PT k : 10 orang
e. Lain-lain : 78 orang

Dilihat dari segi pekerjaan serta keadaan rumahnya, maka
penduduk dusun Gubuk Rubuh dapat digolongkan kelompok social
ekonomis lemah.

Sedang jumlah penduduk menurut tingkatan umum adalah sebagai

berikut :

a. Umur 0 s/d 5 tahun . 40 orang
b. Umur 6 s/d 12 tahtin : 110 orang
c. Umur 13 s/d 22 tahun g 120 orang
d. Umur 23 s/d 35 tahun - 70 orang
e. Umur 36 ke atas ” 90 orang
a. Jumlah : 430 orang
Keadaan Tempat-Fempat Ibadah

Untuk menunjang (ter¢apainya-pembinaah masyarakat ini tentunya
didukung oleh sarana-sarana, salah satunya adalah sarana ibadah, dalam
hal ini adalah masjid atau mushola-mushola/langger.

Masyarakat di Dusun Gubuk Rubuh ini sangat memperhatikan
tempat ibadah ini, terbukti dengan adanya masjid yang dapat
menumpang kurang lebih 500 orang jamaah dan mushola yang banyak
dapat dipakai bias menyejukkan jiwa bila melaksanakan ibadah di

dalamnya.
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Mengenai ukuran bangunan masjid Al-Hikmah Gubuk Rubuh
yaitu panjang + 25 m dengan lebar + 15 m, sedangkan mushola yang
berukuran sepanjang rata-rata 3 meter dan lebar 3 meter da nada pula
yang berukuran panjang 9 meter dan lebar 6 meter.

Mengenai pemilikan tanah tempat ibadah di dusun Gubuk Rubuh
ini adalah sebagai berikut:

a. Masjid : Tanah Wakaf

b. Musholla Darussalam: Tanah Wakaf

c. Musholla yang bérada di'Madrasah Ibtidaiah : tanah wakaf
d. Mushola PP. Al-Hikmah = ¢ Tanah Wakaf

Serta 13 Mushilla milik perorangan yang dibangun dengan
masyrakat yang berada-di| sékitar Musholla tersebut. Mushola-mushola
tersebut dirawat dan dipakai berjanaah oleh masyarakat sekitar.
Mengendi pemilik Musholla pribadi yang dibangun bersama-sama itu
adalah :

a. Bapak Djumiran

b. Bapak Djubaidi

c. Bapak H. Tamami

d. Bapak M. Yunus

e. Bapak Mujahid

f. Bapak Jaiz

g. Bapak Abdurrahman

h. Bapak Jironi
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i. Bapak H. Wasidi

j.  Bapak Khuldlori

k. Bapak H. Poniran
l. Bapak Wachidi, BA

Demikianlah keadaan tempat-tempat ibadah yang ada di dusun
Gubuk Rubuh, diharapkan dengan adanya sarana tempat-tempat ibadah
itu masyarakat bias menjalankan ibadahnya dengan tenang dan khusuk,
membawa jiwa kepada-ketenangan, ketentraman dan kesejahteraan bagi

seluruh masyarakat.

3. Pelaksanaan Tahfidz Al Qur’an

1.

Pelaksanaan Tahfidz Al Qur’an

Al-Qur’an sebagai kalamullah memuat tatanan umat manusia dan
sekaligns’ sebagai Kompas—kehidupan manusia. Meélihat posisi al-Qur’an
sebagai wahyu yang.sélalu terjaga kemurniaanya dan sebagai hudan bagi
umat manusiay, iaka) uSaha ‘pelestarian.al-Quf'an akan tetap dilakukan.
Sejarah mencatat, usaha pemalsuan al-Qur’an pemah dilakukan, namun
ironisnya usaha tersebut gagal total.

Pemalsuan al-Qur’an tidak berhasil karena jaminan Allah SWT.
Untuk menjaga kemurnian al-Qur’an sampai hari kiamat. Selain itu,
pelestarian al-Quran melalu budaya baca dan tulis al-Quran masih
diwarisi umat Islam. Hal yang luar biasanya, bahkan al-Qur’an dapat

dihafal umat Islam dengan mudah.



78

Perhatian besar umat Islam untuk membaca dan menghafal al-Qur’an
tidak sekedar dimaksudkan untuk melestarikan al-Qur’an belaka, namun
membaca al-Qur’an sendiri merupakan bentuk ibadah dan mendapatkan
pahala. Oleh karena itu, banyak orang yang tidak mampu menghafal al-
Qur’an tetap membaca al-Qur’an meskipun mereka tidak mengetahui dan
memahami arti yang dikandungnya.

Menghafal merupakan suatu pekerjaan yang mulia dan terpuji.
Banyak dalil nagli maupun aqli yang mendorong umat Islam untuk
menghafal al-Qur’an;’ bahkan memberikan jaminan terhadap para
penghafalnya, baik jaminan kéduniaan) maupun keahiratan. Namun perlu
disadari, bahwa menghafal al-Qur’an’ tidak semudah menghafal huruf
Hijaiyah yang hanya dapat dihafal.beb¢rapa menit.

Menghafal al-Qur’an’ membutuhkan keseriusan dan persiapan dari
penghafalnya, Menghafal™al:Qtir’ afi “harus memperfiatikan kaidah-kaidah
yang telah dirumuskan, para ulama, sehingga menghafal al-Qur’an dapat
dilakukan dengan cepat. Oleh karena itu, selain memperhatikan syarat-
syarat yang “harus-dipenthi dalam—menghafal al-Qur’an dan langkah-
langkah yang harus ditempuh, seorang penghafal al-Qur'an juga
memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi dalam menghafal al-
Qur’an.

Pengetahuan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kecepatan
seseorang dalam menghafal al-Qur'an sangat berguna untuk
mengkondisikan diri pribadi penghafal sekaligus menjadi catatan bagi

penghafal al-Qur'an. Tanpa memperhatikan faktor-faktor yang
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mempengaruhi dalam menghafal al-Qur’an, maka seseorang kesulitan
untuk menghafal al-Qur'an. Dengan mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi menghafal al-Qur’an sebagai bahan pertambahan dan
persiapan yang harus dilakukan oleh penghafal al-Qur’an.

Untuk mengetahui pelaksanaan menghafal al-Qur’an di Pondok
Pesantren Al Hikmah Gubuk Rubuh Playen Gunungkidul dapat dijelaskan
sebagai berikut:

a. Persyaratan Santri Sebelum Menghafal
Santri di Pondok Pesantren-Al Hikmah Gubuk Rubuh Playen

Gunungkidul sebelum memulai_untuk menghafal terlebih dahulu

harus memenuhi-persyaratan yang diberikan oleh pengasuh. Syarat

tersebut bertujuan—agar santri-di dalam proses menghafal tidak
terlalu sulit dan akan menghasilkan mutu hafalan yang baik.

Syarat-syarat tersebut adalah sebagai berikut ;

1) Izin dari orang tua

2) Menguasai-ilmutajwid

3) Menguasai ilmu musykilat

4) Baik makharij al-hurufnya

5) Khatam al-Qur’an bi gl-nadzar

Santri yang belum menguasai ilmu tajwid, musykilat dan
belum baik makharij al-hurufnya akan dibimbing langsung oleh
pengasuh terlebih dahulu dengan belajar kitab yang berhubungan

dengan ilmu-ilmu tersebut, setelah menguasai ilmu-ilmu tersebut
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santri belajar membaca al-Qur’an bi al-nadzar dan selanjutnya bisa
langsung menghafal al-Qur’an.
Persiapan Menghafal al-Qur’an

Adapun persiapan menghafal al-Quran di Pondok Pesantren Al

Hikmah Gubuk Rubuh Playen Gunungkidul adalah sebagai berikut

1) Niat yang kuat untuk menghafal al-Qur’an

2) Puasa yang diperintahkan langsung oleh pengasuh

3) Menyiapkanal-Qur’én

4) Target hafalan

5) Waktu (untuk mentakrir hafalan).

Pelaksanaan tahfidz al-Qur’an

1) Kegiatan tahfidz al-Qur’an

Pendidikan—al-Qur’an” merupakan program utama dari

pesantren ini,’ maka/dari /itu’ pondok tersebut menginginkan
santri‘yang lulus dari, pondok-tersebut, menjadi seorang hafidz
yang fasih dalam bacaan al-Qur’annya. Dari keinginan tersebut
pesantren melaksanakan pentashihan, pentashihan tersebut
meliputi tashih makhraj, tashih huruf, tashih tajwid, dan tashih
tahfidz. Materi tersebut terutama meteri-materi (fahfidz

dilaksanakan dalam beberapa kegiatan yaitu :



a)

b)

v
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Kegiatan harian

» Selesai shalat ashar : mengulang hafalan (murajaah)
» Selesai shalat maghrib : mudarasah sendiri

» Setelah shalat shubuh : menambah hafalan (setoran)
Kegiatan mingguan

» Hari sabtu jam 9 pagi : Sima’an Qur’an (putri)

» Setelah shalat jumat : Sima’an Qur’an (putra)

» Setelah shalat maghrib malam jumat : Kegiatan

ia pada tiap bulannya diadakan
aca oleh santri secara bergilir.

2@}@; bi al-ghaib secara bergilir

enurut juz ‘ sudah ditentukan oleh seksi pendidikan.
NVERSITAS
Pada J&u@%ﬂ 27 dilaksanakan khatmil
MM& erjuz bi al-ghaib oleh

peserta khatmil Qur’an dan diteruskan dengan pengajian

akbar.

Mekanisme menghafal al-Qur’an
Ada beberapa tahapan kegiatan setoran kepada ustadz, yaitu :

a)

Meyetorkan halaman baru
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Hal ini dilakukan agar dalam membaca al-Qur’an sesuai

dengan kaidah ilmu tajwid, serta fasih dalam membacanya.

2. Metode Tahfidz Al Qur’an di Pondok Pesantren Al Hikmah
Gubukrubuh Playen Gunungkidul

Metode merupakan alat penting untuk merealisasikan keberhasilan.
Oleh karena itu, pemilihan metode yang tepat yang sesuai dengan
situasi dan kondisi siswa harus diperhatikan. Pondok Pesantren Al
Hikmah Gubuk Rubuh Playen'Gunurigkidul pada dasamya memberikan
kebebasan kepada| Usiswa-siSwanya | untuk menggunakan metode
menghafal al-Qur’an sesuai déngan kebutuhannya.

Penggunaan metode| | yang | tepat dalam menghafal al-Qur’an
memudahkan siswa untuk cepat menghafal al-Qur’an. Masing-masing
santri mémiliki' pengalamian yang beragam dan latar belakang yang
variatif, sehingga nietode-yang digunakan santri satu belum tentu sama
dengan santri lainnya.

Dalam mengajarkan menghafal al-Qur’an tidaklah sama dan
semudah mengajarkan pelajaran yang lain. Oleh karena itu digunakan
berbagai metode yang tepat schingga santri akan mempermudah dalam

menghafal al-Qur’an, metode tersebut antara lain :*

% Wawancara dengan Bapak K.H. Ali Thsan Pengasuh Pondok Pesantren Al Hikmah
Gubukrubuh Playen Gunungkidul, 5 Desember 2013
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a. Metode musyafahah (face to face)

Pada prinsipnya metode ini bisa dilakukan dengan tiga,
diantara tiga cara tersebut adalah sebagai berikut :

1) Guru membaca, santri mendengarkan dan sebaliknya
2) Guru membaca dan santri hanya mendengarkan
3) Santri membaca dan guru mendengarkan.

Dari ketiga cara di atas yang sering digunakan dalam pesantren
tersebut adalah cara yang ketiga, yaitu santri membaca dan guru
mendengarkan.

b. Metode resitasi
Guru memberi tugas kepada santri untuk menghafal beberapa ayat
atau halaman sampai hafal  betul, kemudian santri membaca
halamannya di muka guru.

c. Metode takrir
Arti takrir adalah _mengulang,/ yaitu santri mengulang-ulang
hafalannya, kemudian meémbaca hafalandya di hadapan guru.

d. Metode mudarasah

Maksud dari metode ini adalah semua santri menghafal secara
bergantian dan berurutan secara bergantian dan yang lain
mendengarkan atau menyima’nya. Dalam praktiknva mudarasah ini
ada tiga cara :

1) Mudarasah perhalaman (pojokan)
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Yaitu santri membaca satu halaman kemudian dilanjutkan oleh
santri lainnya.

2) Mudarasah lembaran
Yaitu santri membaca satu lembar atau dua halaman kemudian
dilanjutkan oleh santri lainnya.

3) Mudarasah perempatan

4) Yaitu setiap santri membaca % (seperempat) juz atau lima
halaman, kemudian diteruskan oleh santri lainnya. Dan apabila
telah lancar bacaannya dapat dilanjutkan mudarasah setengah
juz dan setertisnya.

e. Metode tes

Metode ini-digiinakan/| juntuk mengetahui ketepatan dan

kelancaran hafalan santri dengan menyetor juz tertentu kepada

seordng guru atau yang ditunjuk sebagai tim pényima’ atau penguji.

Sebenarnya tidak ada satupuimetode yang tepat digunakan untuk
menghafal al-Qur’an. Hal tersebut dikarenakan metode menghafal al-
Qur’an yang digunakan setiap orang berbeda-beda. Setiap siswa yang
menggunakan satu metode tertentu belum tentu dapat ditiru oleh siswa
lainnya. Oleh karena itu, penggunaan metode menghafal al-Qur’an
sepenuhnya diserahkan kepada anak itu sendiri.

Dengan menggunakan buku pegangan yang ditulis oleh Ahsin W

dengan judul Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an, Jakarta : Bumi
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biasanya dilakukan dengan cara siswa memperdengarkan hafalannya di
depan guru, atau disebut “setoran hafalan”.

Santri menghafalkan al-Qur'an secara individual dengan
melakukan muragja’ah (mengulangulang surat atau ayat yang
dihafalkan). Menghafal secara individual memberikan kesempatan kepada
santri untuk menghafal sesuai dengan jumlah ayat yang dikehendaki.
Keuntungannya, santri yang memiliki minat dan motivasi yang tinggi akan
dapat menyelesaikan —hafalannya—dengan cepat tanpa menunggu
temantemannya. Kelemahannya, jika’ santri kurang minat dan kurang
motivasi hafalan akan menjadi kurang. Setelah siswa melakukan
pengulangan terhadap- surat atau ayat yang dihafalkan dan sudah siap
untuk melakukan semaan (setoran), maka siswa menyetorkan hafalan
kepada pembimbing sesuai jadwal hafalan al-Qur’an di kelas.

Ketika santri menghafalkan al<Qur’an santri-biasanya mengulangulang
ayat atau surat yang, dihafal. \Usaba' ini dilakukan untuk menjaga
hafalannya jagar tidak cepat hilang-Hal(ini sebagaimana diungkapkan oleh
bapak K.H. Ali Ihsan, bahwa dalam menghafal al-Qur’an surat yang akan
dihafal dibaca berulang-ulang, dipahami isi dan kandungannya, kemudian

dihafal dengan mengulang-ulang.

Faktor Pendukung dan Pendamping
Menghafal al-Qur'an merupakan suatu proses panjang yang
membutuhkan konsentrasi yang tinggi dan kesungguhan. Oleh karena

itu, menghafal al-Qur’an membutuhkan minat dan motivasi yang tinggi
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sungguhsungguh. Motivasi dikatakan sebagai pengarah, karena
mengarahkan perbuatan kepada pencapaian tujuan yang
diinginkan. Motivasi sebagai penggerak, karena ia diibaratkan
sebagai mesin mobil, yang dapat ditentukan cepat dan
lambatnya pekerjaan mobil tersebut.

Jika diterapkan untuk menghafal al-Qur’an, maka motivasi
merupakan pengarah dan penggerak bagi santri untuk
menghafal al-Qur’an. Motivasi dapat menentukan cepat dan
lambatnya kemampuan menghafal santri, dikarenakan santri
memiliki tujuan‘yang jelas.

Pentingriya meotivasi dalam menghafal al-Qur’an diakui
oleh santri Pondok Pesantren/ Al Hikmah Gubuk Rubuh Playen
Gunungkidul. Hal tersebut dikarenakan motivasi sebagai faktor
internal merupakan spirit bagi santri untuk menghafal al-
Qur'an dengan-sungguh-sungguh. Oleh karena itu, motivasi
harus dikembangkan dengan baik dan-optimal.

Minat dan motivasi siswa untuk menghafalkan al-Qur’an
di Pondok Pesantren Al Hikmah Gubuk Rubuh Playen
Gunungkidul sangat tinggi. Santri Pondok Pesantren Pondok
Pesantren Al Hikmah Gubuk Rubuh Playen Gunungkidul
menghafal al-Qur’an karena keinginan dari sendiri dan

dorongan keluarga (orang tua). Keinginan yang tinggi untuk
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melestarikan al-Qur’an merangsang santri untuk menghafal al-
Qur’an dengan sungguh-sungguh.

Motivasi sangat besar perannya untuk mendorong santri
menghafal sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Selain itu,
peran keluarga juga berperan positif bagi santri untuk
menghafal al-Qur’an.

Peran motivasi dalam menghafal al-Qur’an sangat
dirasakah oleh santri, Hasil tersebut ditunjukkan dari jawaban
santri mukim dan’ monmykim yang menunjukkan, bahwa
motivasi sarigat penting bagr santri untuk dapat menghafal al-
Qur'an sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan santri
sendiri.

Bakat dan minat santri menghafal al-Qur'an sangat
menentukan hafalan santri-"Banyak’ orang menghafal al-Qur’an,
namun karena'tidak memiliki bakat dan minat yang tinggi, maka
tidak bethasil (Oleh karena-itu;-bakat.dan minat merupakan modal
bagi seseorang agar berhasil menghafal dengan baik.

Melihat peran bakat dan motivasi yang besar dalam
menghafal al-Qur’an juga disadari oleh santri Pondok Pesantren
Pondok Pesantren Al Hikmah Gubuk Rubuh Playen
Gunungkidul. Santri menghafal sesuai dengan minat, dan tidak
karena tekanan dari orang lain.

Selain alasan tersebut, sanri juga diberikan kesempatan

untuk memilih metode yang digunakan untuk menghafal,
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sehingga santri tidak merasa tertekan dalam menggunakan
metode menghafal yang digunakan. Namun demikian, kontrol
dan pengawasan guru di pondok tetap dilakukan, sedangkan
ketika santri di rumah sepenuhnya diserahkan kepada orang
tua.
Perhatian guru

Perhatian guru sangat mempengaruhi pelaksanaan tahfidz
al-Qur’an ,di Pondok Pesantren Al Hikmah Gubuk Rubuh
Playen Gunungkidul. Perhatian guru sangat berperan
mendorong- siswa  untuk K menghafalkan suratsurat yang
dihafalkan sesuai dengan target yang telah ditentukan.

Perhatian’semua|gura-terhadap program ini sangat tinggi,
khususnya guru pembimbing. Oleh karena itu, guru
pembimbing beftanggung jawab’sepenuhinya terhadap proses
dan pelaksanaan /prograni ‘tahfidz al-Quran di Pondok
Pesantren Al Hikmah Gubuk Rubih Playen Gunungkidul.
Daya Ingat

Daya ingat memiliki peran sangat besar dalam menghafal al-
Qur’an. Daya ingat sangat terkait dengan memori individu.
Kemampuan individu menyimpan informasi berbeda-beda. Satu
individu dapat menyimpan informasi dalam jangka waktu yang
relative lama, namun individu lain hanya dapat menyimpan

informasi dalam jangka waktu pendek.
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Daya ingat seseorang ditentukan oleh banyak faktor, salah
satu faktornya adalah usia. Faktor usia dalam menghafal al-
Qur'an sangat menentukan, karena menghafal al-Qur’an pada
usia anak dan mudah lebih cepat dan dapat menjaga hafalannya
daripaa pada usia dewasa atau tua.

Daya ingat merupakan hal terpenting yang perlu diperhatikan
seseorang dalam menghafal al-Qur’an. Oleh karena itu,
menghafal al-Qur’an dilakukan dalam usia muda, sebab dalam
usia yang relative mudah hafalan dapat disimpan dalam memori
dengan baik dan/tahan lama.

Berbeda-dengan menghafal al-Qur’an ketika usia tua, maka
akan sulit meémpertahankan hafalan. Pada masa tua, daya ingat
menjadi lemah’“dan-menurtn, sehingga untuk menghafal al-
Qut’an menjadi-sulit:

Berkajtan .dengan hal tersebut, rata-rata santri Pondok
Pesantren Al Hikmah Gubuk Rubuh Playen Gunungkidul
menghafal dalam usia yang relatif muda, yaitu berkisar antara 12
— 21 tahun. Usia yang demikian muda membuka peluang bagi
santri mudah menyerap ayat atau surat yang dihafalkan dan tidak
mudah hilang.

Fasilitas yang memadai
Faktor lain yang mempengaruhi hafalan santri adalah

fasilitas (sarana dan sarana) pendukung. Fasilitas yang dimiliki
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santri dalam menghafal al-Qur’an dapat digunakan sebagai
media untuk menghafal al-Qur’an.

Fasilitas yang memadai lebih mendukung santri untuk
menghafal al-Qur’an daripada santri tidak memiliki fasilitas
sama sekali. Fasilitas pendukung menghafal al-Qur’an di
Pondok Pondok Pesantren Al Hikmah Gubuk Rubuh Playen
Gunungkidul dapat dikelompokkan menjadi dua. Pertama,
fasilitas yang telah disediakan oleh Pondok Pesantren,
misalnya auld untuk‘menghafal dan semaan, al-Qur’an dan lain
sebagainya. “"Kedua, fasilitas| yang dimiliki santri sendiri,
misalnya al-Qur’an atau MP3.

Pondok. Pesantren |AF+Hikmah Gubuk Rubuh Playen
Gunungkidul memberikan fasilitas yang memadai agar
memudahnkan-santri dalam menghafal Al"Qur’an, disamping
itu agar nahtinya-minat menghafal Al Qur’an semakin diminati
banyak orand, Kepiatan" tahfidz AlQur'an dilaksanakan di
kelas, masjid, aula sesuai dengan aturan yang ditentukan.
Siswa yang mengikuti program ini merasakan bahwa program
ini juga sebagai bagian dari proses belajar mengajar.

Dari uraian dan analisis tersebut jelas, bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi pelaksanaan program tahfidz al-Qur’an di

Pondok Pesantren Al Hikmah Gubuk Rubuh Playen
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Gunungkidul minat dan motivasi siswa, perhatian guru dan
fasilitas (sarana dan prasarana yang memadat).
».  Faktor penghambat
Selain faktor pendukung, menghafal al-Qur’an oleh santri
Pondok Pesantren Al Hikmah juga mengalami hambatan.
Hambatan-hambatan dalam menghafal al-Qur'an siswa Pondok
Pesantren Al Hikmah Gubuk Rubuh Playen Gunungkidul sebagai
berikut:”
1) Kurang dapat mengatur wakin
Faktor| itama yang /juga merupakan “alasan tradisional”
dalam menghafalkan al-Qur'an adalah alasan kesibukan.
Beberapa kégagdlan utama.(biasanya karena tidak adanya
kedisiplinan dalam membaca dan menghafal al-Qur’an.
Bagimanapun juga, alokasi.waktu uptukimembaca dan menghafal
al-Qur'an harues direncanakan dalam setiap hari.
Pemarifaatan, wak i sangdf terkaitdengan kedisiplinan santri.
Oleh karena itu, santri memanfaatkan waktu yang dimiliki untuk
menghafal Al-Qur’an dengan sebaik-baiknya. Jika santri tidak
disiplin waktu, maka santri tidak dapat menyelesaikan hafalan
sesuai dengan waktu yang ditentukan.
Santri mukim Pondok Pesantren Al Hikmah Gubuk Rubuh

Playen Gunungkidul lebih mudah mengatur waktu hafalan al-

™ Wawancara dengan Bapak M. Rohmadi ketua Pondok Pesantren Al Hikmah Gubukrubuh
Playen Gunungkidul, 5 Desember 2013
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Qur’an daripada santri nonmukim. Hal ini dikarenakan santri
mukim berada dalam lingkungan pondok pesantren dan tidak
disibukkan dengan aktivitas di luar pondok pesantren.

Masa anak adalah masa bermain, sehingga sebagian
waktunya terbuang. Meskipun demikian, bukan berarti anak
tidak mendapat pengawasan dari orang tua ketika di rumah dan
pengawasan guru ketika di sekolah. Terkait dengan persoalan
mi,kexjasamaanmguudanorangtuasangatdiperlukm
Guru memantau anak di sekolah dan orang tua memantau anak
ketika di rumah. Keduanya saling bekerja sama dan berusaha
semaksimal mungkin mengarahkan arah terhadap hal-hal yang
bersifat positif.

Sehubungan dengan masalah tersebut, masalah yang biasa
dihadapi ‘anak—dalam “program  tahfidz" al-Qur’an adalah
masalah manajemen/waktn.\Banyak di antara anak-anak yang
belumy, tuntas menghafalkamy target hafalan dikarenakan
kurangnya perhatian orang tua dalam membantu mengatur
waktu.

Hal ini diungkapkan oleh Faizah, bahwa selama ini orang
tua siswa (wali murid) kurang memahami dan menyadari
posisi anak sebagai siswa yang memiliki tanggungjawab dalam
menghafalkan al- Qur’an. Banyak orang tua yang membiarkan

anak-anaknya bermain dan lupa tanggung jawabnya untuk
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menghafal. Kepedulian orang tua untuk membantu anak
mengatur kegiatan anak sangat kurang.

Anak yang belum tuntas menghafalkan al-Qur’an sesuai
dengan target hafalan dan waktu serta jadwal yang ditentukan,
maka ia harus menghafalkan pada jenjang berikutnya atau
mengikuti program remidiasi.

Program ini dilakukan untuk membantu siswa
menyelesaikan hafalan yang tidak sesuai dengan jadwal. Anak
diberikan kgsempatan, untuk | menghafal surat-surat dengan
dibawah pengawasan pembimbing secara intensif.

Kendala’utama yang juga merupakan “alasan tradisional”
dalam mengkhatamkan |-akQur'an adalah alasan sibuk.
Beberapa kegagalan utama biasanya karena tidak adanya
kedisiplinan dalaf membata.

Perhatian orang tua yang kurang

Perhatian  dan kesadarafyorang) tua terhadap program
tahfidz al-Qur’an sangat minim. Perhatian orang tua lebih
banyak difokuskan terhadap mata pelajaran lain, yang
dianggap memiliki manfaat serta perlu untuk mendapatkan
nilai dan prestasi yang tinggi terhadap mata pelajaran tertentu
sebagai bagian kurikulum Diknas.

Program tahfidz al-Qur'an banyak dilupakan, dan

menganggap bahwa program tersebut kurang memberikan



97

manfaat bagi siswa. Anggapan yang keliru ini perlu perhatian
yang serius dari sekolah. Oleh karena itu, kerja sama antara
sekolah dan wali harus senantiasa terjalin dengan baik.

Guna mengurangi persoalan tersebut, Pondok Pesantren
Al Hikmah Gubuk Rubuh Playen Gunungkidul telah
membentuk pertemuan orang tua (wali murid) yang merupakan
kerjasama orang tua dan sekolah yang biasa disebut dengan
liga’. Liga ~tidak sekedar, menyelesaikan masalah siswa
berkaitan |déngand proses “ belajar mengajar, tetapi juga
memberikan pemahaman, pembinaan orang tua wali murid.”

3) Lingkungan

Lingkungan merupakan-faktor yang sangat berpengaruh
terhadap pribadi seseorang, apalagi bagi anak-anak. Pengaruh
yang ditimbulkar oleh' lifigkungan sekitar(masyarakat) dapat
membentuk-pribadi ~anak Oleh karena itu, orang tua
s a_mengontrol “kegiatan dan, aktivitas anak di luar
rumah.

Orang tua harus memperhatikan perilaku anak ketika
mereka bergaul dengan orang lain. Pergaulan anak dengan
orang yang cenderung memiliki watak negatif, misalnya teman

yang suka mencuri, maka kemungkinan anak terpengaruh.

" Wawancara dengan Bapak M. Rohmadi ketua Pondok Pesantren Al Hikmah
Gubukrubuh Playen Gunungkidul, 5 Desember 2013
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Oleh karena itu, orang tua harus selalu mengawasi kemanapun
anak pergi di luar rumah dengan siapa anak bergaul.

Hal tersebut dilakukan untuk menjauhkan anak dari hal-
hal negatif yang timbul di masyarakat. Oleh karena itu, banyak
santri Pondok Pesantren Al Hikmah juga yang belum tuntas
menghafalkan al- Qur'an dikarenakan terpengaruh dengan
teman sebayanya di lingkungan sekitar, sehingga pelaksanaan

orang tua yang kurang dan lmgkungan yang kurang mendukung.
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BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Metode tahfidz al-Qur’an di Pondok Pesantren Al Hikmah Gubuk Rubuh
Playen Gunungkidul adalah Metode musyafahah (face to face), Metode
resitasi, Metode takrir, Metode mudarasah, Metode tes. Siswa diberikan
kesempatan untuk menghafalkan sendiri ayat-ayat yang dihafalkan sesuai
dengan kemampuan masing-masing-dan menyetorkan kepada guru.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan program tahfidz al-
Qur’an dapat dikelompokkansmenjadi dua bagian, yaitu: pendukung dan
penghambat. Faktor-faktor pendukung pelaksanaan program tahfiz
adalah minat dan motivasi siswa, perhatian pembimbing, daya ingat dan
fasilitas yang memadai, sedangkan faktor penghambat pelaksanaan
program tahfidz "al~/ Quran’ meliputi: kurangnya-kemampuan dalam

manajemen waktu, Kurangnya dorongan otang tua, dan lingkungan.

B. Saran-saran
Menghafal al-Qur’an bukan pekerjaan mudah. Menghafal al-Qur’an
membutuhkan keseriusan dan kesungguhan, sehingga tanpa keseriusan dan
kesungguhan tidak mungkin dapat menghafal al-Qur’an dengan baik.
Sebelum penulis mengakhiri tesis ini, lebih dahulu penulis akan

mengemukakan beberapa saran. Sebagai sumbangan pemikiran, dengan
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harapan semoga ada manfaatnya bagi semua pihak demi meningkatkan
perilaku keagamaan siswa.
1. Bagi Pondok Pesantren

Sebagai penyelenggara pendidikan, Pondok Pesantren Hikmah
Gubuk Rubuh seyogyanya mengarahkan aktivitas dan perilaku anak pada
hal-hal yang bersifat positif, misalnya melaksanakan program tahfidz al-
Qur’an, BTA (Baca Tulis al-Qur’an) dan lain sebagainya.

Hal tersebut dilakukanuntuk mengurangi aktivitas dan kegiatan anak
yang cenderung dihabiskan untuk bermain dan terbuang secara percuma.
Oleh karena itu, kegiatan“positif tersebut harus selalu ditingkatkan
dengan melibatkan semua guru, dan |tidak sekedar bagi guru yang
bersangkutan.

2. Bagi Santri

Santri " merupakan'—objek * pendidikad ~yafig~ senantiasa harus
mendapatkan bimbingan dan. pengarahan dari kyai, ustadz dan orang tua
di rumah. Oléh'karend itu, ‘siswa-harus difibatkan dalam segala hal
bersifat positif. Siswa tidak sekedar diberikan materi yang bersifat
pengetahuan (kognitif), namun juga diberikan pencerdasan spiritual
dengan memberikan dan menginternalisasikan nilai-nilai agama.

Hal tersebut dilakukan agar perilaku anak tidak mengarah pada
perilaku negatif yang merugikan diri sendiri maupun masyarakat.
Internalisasi nilai-nilai agama dengan melaksanakan kegiatan yang

bersifat agamis tersebut sebagai bekal bagi anak ketika menginjak
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dewasa, sehingga anak mudah terpengaruh dengan lingkungan
sekitarnya.
3. Bagi masyarakat (orang tua)

Orang tua (masyarakat) juga memiliki tanggung jawab yang sama
dalam mendidik anak. Orang tua tidak dapat menyerahkan sepenuhnya
pendidikan anak kepada guru, sebab waktu di pondok lebih sempit
daripada waktu rumah. Perhatian orang tua terhadap anak sangat penting
agar anak berperilaku baik:

Orang tua dapat memberikan perhatian bagi anak dengan membantu
menghafal al-Qur’ancyangtelah  diprogramkan sekolah. Semaksimal
mungkin bekerja sama dengan pefigasuh pondok, jika mengalami
masalah terkait dengan tahfidzul Al/Qur’an.

C. Kata Penutup

Segala puji hanya milik Allah“SWT ‘atas limpahan nikmat dan luasnya
karunia sehingga penulis dapat menyelesatkan pénulisan Tesis ini. Semoga
karya yang jauh dari kesempurnaan ini menjadi sebuah karya yang
bermanfaat dan dapat digunakan sebagai upaya untuk meningkatkan
pembentukan perilaku keagamaan.

Dalam penulisan tesis ini penulis berusaha untuk memberikan segala
kemampuan yang ada, akan tetapi penulis yakin didalam setiap usaha pastilah
ada kelemahan yang menjadikan kekurangannya nilai manfaat yang ada.

Begitu juga dengan tesis ini, pastilah terdapat kelemahan-kelemahan yang
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mungkin tidak terlihat dari kaca mata penulis, sehingga tak salah kiranya jika
penulis mohon maaf atas hal tersebut.

Akhirnya hanya ucapan terima kasih kepada semua pihak yang ikut
membantu dalam penulisan tesis ini. Baik dukungan moril maupun material.
Semoga tulisan ini bermanfaat bagi kita semua, khususnya kepada para
pembaca.
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